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ABSTRAK

Ziana. Implementasi Strategi Guru Sejarah Terhadap Budaya Islam di
Madrasah Tsanawiyah kelas VII DDI Ujung Lare Kota parepare. (Dibimbing Oleh
Anwar dan Mukhtar Mas’ud).

Skripsi ini membahas tentang (1) Implementasi Strategi Guru dalam
Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare
Kota Parepare (2) Problem yang dihadapi dalam penerapan Strategi Guru dalam
Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare
Kota Parepare (3) Dampak implementasi Strategi Guru dalam Pembelajaran Budaya
Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare Kota Parepare.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data dilakkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data adalah tenaga pengajar dan
santriwati. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data dan
menarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengimplementasian Strategi Guru
dalam Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung
Lare Kota Parepare menggunakan beberapa strategi yaitu teknologi multimedia,
teknik storytelling dan strategi diskusi (2) Problem yang dihadapi dalam penerapan
Strategi Guru dalam Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII
di DDI Ujung Lare Kota Parepare meliputi keragaman karakter siswa yang berbeda-
beda dan pengaruh lingkungan (3) Hasil analisis Pengimplementasian Strategi Guru
dalam Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VI1I di DDI Ujung
Lare Kota Parepare dapat membentuk karakter dan kebiasaan positif para siswa dan
sekolah berhasil menanamkan nilai-nilai penting yang tercermin dalam perilaku siswa
sehari-hari.

Kata kunci : Strategi Guru Sejarah, Implementasi Budaya Islam.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1) Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

Xiii



Dal D De
Dhal Dh de dan ha
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Shad $ es (dengan titik
dibawah)
Dad d de (dengan titik
dibawah)
Ta t te (dengan titik
dibawah)
Za z zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ‘ koma terbalik

keatas

Xiv




¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
3 Qof Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
J Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
< Ya ) Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

2. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
) Kasrah I I
T Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

Ai

adani

fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:
&K« kaifa
Js 1 haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

XVi




&/ fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
- kasrah dan ya I i dan garis diatas
e dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:

Sl : mata

=) : rama

ds : qila

&35 : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

XVii



ARy : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Alalallaall . Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

&S - Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (7), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) : Rabband
s Najjaina
Gall . Al-Haqq
&) ¢ Al-Hajj
ax  Nu'ima
S Aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
=0 : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Se 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

xviii



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(). Contoh:
Contoh:

yaill o al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43050 :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FEVAH] : al-falsafah
S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O345 1 ta murina
:3 al-nau’

o T

el syai'un

s, 4

Syl umirtu

XiX



8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagaimudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

fu\ & Dinullah
AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Aial S Hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

XX



awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)
Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta‘dla

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

XXI



SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun

QS./.:4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

e = O O

e = bl L

b =ixh

o =80 O

& =0 Al I/ Al )
z =0

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk(“dan kawan-

kawan”’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet.: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang

tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

No......... : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

xxiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem untuk mencapai pribadi yang
matang, setiap manusia memerlukan sejumlah kecakapan dan keterampilan tertentu
yang harus dikembangkan melalui proses belajar mengajar. Proses belajar ini
merupakan proses yang terjadi antara guru dengan peserta didik yang merupakan
perpautan dua pokok pribadi, yaitu pribadi guru dan peserta didik. Dengan demikian,
pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses
pembelajaran. Begitu banyak komponen yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun demikian, tidak mungkin upaya meningkatkan kualitas dilakukan
dengan memperbaiki setiap komponen secara serempak. Hal ini selain komponen-
komponen itu keberadaannya terpencar  juga Kkita sulit menentukan kadar
keterpengaruhan setiap komponen.

Namun demikian, komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi
proses pendidikan adalah komponen guru. Hal ini memang wajar, sebab guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek
dan objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan,
bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan
kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang
bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar proses pendidikan, sebaiknya
dimulai dengan menganalisis komponen guru.’

Menurut J. R David dalam Wina Sanjaya berpendapat bahwa strategi diartikan
sebagai suatu rencana, metode atau rangkaian kegiatan yang dirancang untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran

'Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2006.) him.13-14



dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kemp dalam Wina Sanjaya juga
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Senada dengan pendapat diatas, menurut Dick dan Carey yang telah
dikutip oleh Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.?

Definisi sejarah apabila dipandang dari segi epistimologi disebut tarikh yang
merupakan dari bahasa arab mengandung arti masa atau waktu. Adapun yang
berpendapat bahwa sejarah dari kata syajarah yang berarti pohon (kehidupan),
riwayat atau kisah. Dengan demikian, sejarah memiliki pengertian yaitu gambaran
masa lalu tentang suatu aktivitas dari sebuah kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial yang dirangkai berdasarkan fakta dan interpretasi terhadap obyek peristiwa
masa lampau, yang kemudian itu disebut sejarah kebudayaan.’

Dari semua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah suatu mata pelajaran yang
diajarkan di Madrasah Tsanawiyah yang menjadi mata pelajaran penting dalam
membentuk watak serta kepribadaian umat dengan mengambil ibrah atau pelajaran

istimewa dari suatu peristiwa penting atau tokoh muslim zaman lampau.

“Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010). HIm. 5

*Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementrian Agama, 2012), HIm. 34.



Dari penjelasan diatas mengenai strategi guru sejarah kebudayaan Islam,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran
Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah kelas VII di DDI Ujung Lare Kota Parepare.”
Penelitian ini akan dilakukan disekolah tersebut, karena Pesantren Ujung Lare ini
merupakan salah satu sekolah favorit. Terkait dengan Pembelajaran Sejarah,
Implementasi strategi guru sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di Madrasah
Tsanawiyah juga senantiasa menanamkan kesadaran sejarah denga cara memperingati
hari-hari bersejarah salah satunya seperti peringatan hari sumpah pemuda yang
disambut dengan antusias oleh para siswa. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap
tahun dengan disertai penampilan-penampilan terbaik dari para siswa. Alasan peneliti
menjadikan mata pelajaran sejarah sebagai penelitian adalah karena mata pelajaran
sejarah telah dikenal sebagai mata pelajaran yang membosankan bagi siswa, banyak
materi-materi atau bacaan, harus mengingat dan membuat siswa jenuh ketika
mempelajarinya. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui dan meneliti bagaimana
strategi yang harus dicapai oleh guru sejarah untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitiaini akan mengkaji implementasi strategi guru sejarah dalam
pembelajaran budaya Islam. Adapun proses pembelajaran yang dijadikan sebagai
objek kajian adalah strategi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Kajian ini
difokuskan terhadap implementasi, problem, dan dampak dari pengimplementasian
strategi guru dalam pembelajaran budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah kelas VI di

DDI Ujung Lare Kota Parepare.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana Implementasi Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran Budaya
Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas V11 di DDI Ujung Lare Kota Parepare?

2. Apa problema yang dihadapi dalam penerapan Strategi Guru Sejarah Dalam
Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas V11 di DDI Ujung
Lare Kota Parepare?

3. Bagaimana dampak Implementasi Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran
Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare Kota
Parepare?

D. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan gambaran Implementasi Strategi Guru Sejarah Dalam
Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI
Ujung Lare Kota Parepare.

2. Mendeskripsikan problem yang dihadapi dalam penerapan Strategi Guru
Sejarah Dalam Pembelajara Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII
di DDI Ujung Lare Kota Parepare.

3. Mendeskripsikan dampak penerapan Kegunaan Penelitian Strategi Guru
Sejarah Dalam Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas
VII di DDI Ujung Lare Kota Parepare.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta
dapat menambah khasanah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan
mengenai penerapan Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran Budaya
Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih efesien dan
efektif.



b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai reverensi bagi
peneliti berikutnya.
2. Kegunaan Praktis

a. Dengan penelitian ini, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman
tentang bagaimana penerapan strategi guru sejarah dalam pembelajaran
budaya islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare
Kota Parepare.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang
bermanfaat bagi mereka yang ingin memperoleh informasi tentang

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah
penelitian, berupa sajian hasil maupun bahasa ringkas dari setiap hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan hasil penelitian. Tinjauan pustaka memuat analisis dan
uraian sistematis tentang teori pemikiran dan hasil penelitian yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti dalam rangka memperoleh pemikiran konseptual
terhadap variabel yang akan diteliti. Kegunaan tinjauan pustaka adalah memberikan
kerangka acuan komprenshif mengenai prinsip dan konsep yang digunakan dalam
pemecahan masalah.”

Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian
relevan yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Sri
Nurlina Priyanti Program Studi Agama Islam IAIN Parepare 2022 dengan judul
“Penerapan Metode Story Telling Terhadap Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas V Ml Muhammadiyah
Lautang Solo Kabupaten Sidrap”. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kategori minat belajar peserta didik sebelum menerapkan metode story telling
memperlihatkan nilai rata-rata 36.04. Dengan demikian menunjukan minat belajar
SKI peserta didik sebelum menerapkan metode story telling berada pada kategori
rendah. Setelah menggunakan metode story telling menunjukkan nilai rata-rata
peserta didik sebesar 65.0. Jadi, bisa disimpulkan bahwa minat belajar SKI peserta
didik setelah menggunakan metode story telling mengalami peningkatan. °
Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang sejarah kebudayaan Islam. Namun letak perbedaannya

*Masyhuri Zainuddin, Metode Penelitian (Jakarta : Revika Aditama, 2008) h. 135

5Sri Nurlina Priyanti, “Penerapan Metode Story Telling Terhadap Peningkatan Minat Belajar
Perserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”. Skripsi: Mahasiswi Program Studi
Pendidikan Agama Islam IAIN Parepare, 2022, h. vii.
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adalah, penelitian relevan fokus pada metode story telling terhadap peningkatan
minat belajar peserta didik. Sedangkan penelitian penulis fokus kepada strategi guru
sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah.

Tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sofyan Rustam mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam
IAIN Parepare dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Perhatian
Peserta Didik pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Parepare”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare termasuk kategori rendah dengan angka
presentasi yaitu 64%, kemudian perhatian peserta didik termasuk kategori tinggi
dengan angka presentasi yaitu 82%.°

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah sama-sama membahas tentang sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan letak
perbedaannya adalah dari segi pengelolaan kelas yang dapat berpengaruh terhadap
perhatian peserta didik dalam sejarah kebudayaan Islam, serta dari jenis penelitian
yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitian penulis fokus kepada strategi guru
sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah dan
menggunakan jenis penelitian kualitatif.

Penelitian yang berhubungan dengan sejarah kebudayaan Islam juga pernah
diteliti oleh Risda sinring, Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan judul
“Efektivitas Metode Jigsaw Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
jigsaw berada pada kategori cukup baik dengan memperoleh skor total 74,11%, dari
kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, motivasi peserta didik berada pada
kategori tinggi dengan memperoleh skor 85,4% dari kriteria yang diterapkan, dan

®Sofyan Rustam, “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Perhatian Peserta Didik pada
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare ” Skripsi mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Islam IAIN Parepare, 2019, h.xi.



metode jigsaw efektif dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah kebudayaan
Islam, dengan memperoleh thitung Sebesar 353,38 sedangkan ttabel sSebesar 2,074. Maka
hipotesis dapat diterima dan berarti efektivitas metode jigsaw dapat menigkatkan
motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam peserta didik.’

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah sama-sama membahas tentang sejarah kebudayaan Islam, sedangkan
perbedaan penelitian relevan dan penelitian penulis adalah penelitian relevan fokus
membahas tentang efektivitas metode jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, serta metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Sedangkan penelitian penulis fokus membahas tentang strategi guru sejarah dalam
pembelajaran budaya Islam serta dari jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif.

Dalam membandingkan penelitian yang relevan dengan studi yang akan
dilakukan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, baik dari sisi persamaan
maupun perbedaannya. Hal ini penting untuk memposisikan penelitian yang akan
dilakukan dalam konteks literatur yang ada dan mengidentifikasi kontribusi uniknya.

Persamaan yang dapat diidentifikasi antara penelitian terdahulu dan studi
yang direncanakan terletak pada fokus tematik utamanya. Kedua penelitian sama-
sama mengambil Sejarah Kebudayaan Islam sebagai bidang kajian utama. Ini
menunjukkan bahwa ada kesinambungan dalam minat akademik terhadap topik ini,
yang mencerminkan pentingnya pemahaman tentang sejarah dan perkembangan
kebudayaan Islam dalam konteks pendidikan dan penelitian kontemporer.

Namun, meskipun terdapat kesamaan dalam tema besar, terdapat perbedaan
signifikan dalam beberapa aspek kunci:

1. Fokus Penelitian: Penelitian terdahulu menitikberatkan pada evaluasi

efektivitas metode pembelajaran tertentu, yaitu metode jigsaw, dalam konteks

'Risda Sinring, « Efektivitas Metode Jigsaw Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam” Skripsi mahasiswa program studi pendidikan agama Islam IAIN Parepare, 2018,
h.ix.



Sejarah Kebudayaan Islam. Tujuan utamanya adalah mengukur dampak metode ini
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Ini menunjukkan pendekatan
yang lebih spesifik pada aspek metodologi pengajaran dan outcomes pembelajaran.

Sebaliknya, penelitian yang direncanakan memiliki fokus yang lebih luas dan
strategis. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi yang
digunakan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam secara umum. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang berbagai metode,
teknik, dan pendekatan yang digunakan oleh para pendidik dalam mengajarkan mata
pelajaran ini.

2. Metodologi Penelitian: Perbedaan signifikan juga terlihat dalam
pendekatan metodologis yang digunakan. Penelitian terdahulu mengadopsi metode
kuantitatif, yang mengindikasikan penggunaan data numerik, analisis statistik, dan
pendekatan yang lebih terstruktur dalam pengumpulan dan interpretasi data. Metode
ini cocok untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas suatu intervensi
pembelajaran secara objektif. Di sisi lain, penelitian yang direncanakan akan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini memungkinkan eksplorasi yang
lebih mendalam dan nuansa terhadap strategi pengajaran yang digunakan oleh guru.
Pendekatan kualitatif memberi ruang untuk memahami konteks, motivasi, dan
pengalaman subjektif dari para guru dalam mengembangkan dan menerapkan strategi
pengajaran mereka.

3. Cakupan dan Kedalaman: Penelitian terdahulu, dengan fokusnya pada satu
metode spesifik (jigsaw), menawarkan analisis yang mendalam namun terbatas pada
aspek tertentu dari pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Ini memungkinkan
pemahaman yang detail tentang efektivitas metode tersebut.

Penelitian yang direncanakan, dengan pendekatan kualitatifnya, berpotensi
memberikan gambaran yang lebih luas dan holistik tentang berbagai strategi yang
digunakan dalam pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Ini dapat mencakup tidak
hanya metode pengajaran, tetapi juga filosofi pendidikan, pendekatan pedagogis, dan

faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi pilihan strategi guru.
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Dengan perbedaan-perbedaan ini, penelitian yang direncanakan memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi baru dan signifikan dalam pemahaman kita
tentang pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Sementara penelitian terdahulu
memberikan wawasan spesifik tentang efektivitas satu metode, studi baru ini dapat
menyediakan pemahaman yang lebih luas dan kontekstual tentang bagaimana guru
mengembangkan dan menerapkan berbagai strategi dalam menghadapi tantangan dan

peluang dalam pengajaran mata pelajaran ini.

B. Landasan Teori

1. Implementasi

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan
pelaksanaan atau penerapan. Pengertian tersebut menyatakan bahwa Kkata
implementasi bermakna pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem. Pengertian di atas mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi sesuatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Nurdin Usman

mengemukakan pendapatnya terkait implementasi :

Implementasi merupakan bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, akan tetapi

suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.®

Implementasi adalah tahap krusial dalam siklus pengembangan dan penerapan
kebijakan atau program. Ini adalah proses yang menerjemahkan konsep, ide, atau
rencana yang telah dirumuskan secara cermat menjadi tindakan nyata di lapangan.
Dalam konteks pendidikan, implementasi merujuk pada aktualisasi kurikulum atau
strategi pembelajaran yang telah dirancang secara komprehensif. Proses implementasi

ini tidak sekadar pelaksanaan mekanis dari sebuah rencana. Sebaliknya, ini

®Bekti Taufigq Ari Nugroho, Implementasi Pendidikan Saintifik Dalam Pembelajaran Agama
Islam, (Yogyakarta Deepublish, 2016 h. 29
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merupakan tahap yang dinamis dan kompleks, di mana teori bertemu dengan realitas
praktis. Implementasi melibatkan serangkaian langkah sistematis yang bertujuan

untuk mewujudkan visi dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan.

Ketika berbicara tentang implementasi, penting untuk memahami bahwa ini
adalah tahap yang mengikuti periode persiapan dan perencanaan yang intensif,
Artinya, sebelum memasuki fase implementasi, telah dilakukan analisis mendalam,
perumusan strategi, dan perancangan detail dari program atau kurikulum yang akan
diterapkan. Tahap perencanaan ini mencakup berbagai aspek seperti penentuan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi, pengembangan metode pengajaran, serta

perancangan sistem evaluasi. °

Pandangan tersebut dikuatkan dengan pernyataan Fullan bahwa implemntasi
adalah suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program atau
seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu
perubahan.’® lebih rinci lagi Mulya mengemukakan bahwa implementasi dilakukan
apabila suatu perencanaan telah dipersiapkan dengan baik atau sudah dipandang
matang untuk diaplikasikan secara nyata. Untuk itu, kata implementasi sendiri

merupakan serapan dari bahasa Iggris yang bermakna melaksanakan.™

Konsep implementasi, dalam pengertiannya yang paling mendasar, merujuk
pada proses pengejawantahan atau aktualisasi suatu ide atau rencana menjadi
tindakan nyata. Ini adalah tahap di mana konsep-konsep abstrak diterjemahkan ke
dalam realitas praktis, mengubah teori menjadi praktik yang dapat diamati dan diukur.

Dalam ranah pembelajaran, implementasi memiliki makna yang lebih spesifik
dan kontekstual. Ini tidak sekadar merujuk pada pelaksanaan kegiatan secara umum,

melainkan merupakan serangkaian tindakan terstruktur dan terencana yang ditujukan

%Suharismi Arikunto, Visionary Leadership, Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h.76.

YAbdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritisdan Prakti, (Bandung: Interes
Media, 2014), h.6.

1 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h.56.
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untuk mencapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Implementasi dalam konteks ini mencakup seluruh spektrum aktivitas yang
diperlukan untuk mengubah rencana pembelajaran menjadi pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

Penting untuk dipahami bahwa implementasi yang efektif tidak berdiri sendiri.
la memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, baik dalam bentuk fisik
maupun non-fisik. Sarana pendukung ini bisa berupa fasilitas pembelajaran,
teknologi pendidikan, materi ajar yang relevan, hingga lingkungan belajar yang
kondusif. Ketersediaan dan kualitas sarana pendukung ini memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan implementasi, karena dapat memfasilitasi atau
justru menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Sebagai sebuah sistem rekayasa, implementasi pembelajaran bermuara pada
serangkaian aktivitas konkret. Ini mencakup berbagai bentuk interaksi antara
pendidik dan peserta didik, penggunaan metode dan strategi pembelajaran, serta
penerapan berbagai teknik penilaian dan evaluasi. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya
terbatas pada ruang kelas tradisional, tetapi juga dapat meluas ke berbagai setting
pembelajaran, termasuk lingkungan digital dan pengalaman belajar di luar kelas.

Lebih lanjut, implementasi dalam pembelajaran juga mengandung unsur aksi
yang kuat. Ini menekankan pada pentingnya tindakan nyata dan keterlibatan aktif
dari semua pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. Aksi ini tidak hanya
dilakukan oleh pendidik, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik,
administrator pendidikan, dan bahkan komunitas yang lebih luas.

Implementasi selalu membawa konsekuensi atau dampak, baik yang
direncanakan maupun tidak terduga. Dampak ini bisa bersifat langsung terhadap
hasil belajar peserta didik, atau bisa juga berupa efek tidak langsung yang
mempengaruhi aspek-aspek lain dari sistem pendidikan. Oleh karena itu, proses
implementasi harus disertai dengan mekanisme monitoring dan evaluasi yang efektif

untuk mengidentifikasi dan mengelola berbagai dampak yang mungkin timbul.
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Dengan demikian, implementasi dalam konteks pembelajaran merupakan
proses yang kompleks dan multidimensi. la melibatkan tidak hanya pelaksanaan
rencana, tetapi juga adaptasi terhadap kondisi lapangan, kreativitas dalam
menghadapi  tantangan, serta komitmen untuk terus memperbaiki dan
mengembangkan praktik pembelajaran demi mencapai hasil yang optimal. *?

Dalam rana pembelajaran, menurut Hamzah.” Implemntasi pembelajaran
adalah menerapkan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan peserta didik yang
saling bertukar informasi ”.**

Dari pengertian di atas memberikan penjelasan bahawa implementasi
bermuara pada mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti
bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas atau tindakan tetapi suatu kegiatan yang
terencana yang telah disusun dengan cermat dan terperinci untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, oleh karen itu, implementasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa
dipengaruhi oleh objek yang lain.

Dalam pengimplementasian terdapat didalamnya komponen yang harus
dilakukan yaitu:

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini adalah menetapkan tujuan tertulis dalam visi dan misi satuan
pendidikan. Usaha ini dilakukan untuk menetapkan stretegi, program, metode,
prosedur, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

b. Pelaksanaan pembelajaran

Tahap pelaksanaan ini sebagai usaha menjadikan perencanaan menjadi
kenyataan dengan berbagai teknik atau alat yang digunakan, pihak yang terlibat

dalam pelaksanaan dengan berbagai pengarahan dan motivasi agar setiap yang

12 Syafruddin Nurdin, “Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum”. (Jakarta: Ciputat
Press, 2005), h.70.
Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.2.
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terlibat dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai peran, tugas, dan
tanggung jawab masing-masing.

c. Evaluasi

Evaluasi adalah proses penilaian sesuatu berdasarkan kriteria tertentu yang
akan menghasilkan kumpulan data atau informasi yang dibutuhkan. Dengan hasil dan
informasi tersebut, akan memudahkan dalam menentukan nilai yang selanjutnya
dapat dijadikan acuan. Dan evaluasi dimaksudkan untuk menilai apakah suatu proses
atau program yang ada telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan sesuai dengan

tujuan yang diinginkan. **
2. Pengertian Strategi

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis- garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan.™

Pearce dan Robinson menyatakan bahwa strategi adalah rencana permainan
perusahaan itu bertujuan untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan
demikian salah satu fokus strategi adalah untuk memutuskan apakah bisnis tersebut
harus ada di sana atau tidak. Strategi dapat dipandang sebagai alat yang dapat
menentukan organisasi langkah di keduanya jangka pendek dan jangka panjang.
Strategi mencerminkan kesadaran perusahaan akan bagaimana, kapan dan dimana
harus bersaing dengan lawan dan dengan apa maksud dan tujuan.*

Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berpikir yang

digunakan oleh siswa dan mempengaruhi apa yang dipelajari, termasuk memori dan

Y Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, (Sidoarjo : Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019) h. 4.

BSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2010, him. 5

®Haniefa Nuruddiniel Fithriy dan Didin Sirojuddin, The Strategies For Learning The History
Of Islamic Civilization, Jurnal Dinamika Penelitian. VVol.2 No.2 (2021).
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metakognitif. Michel Pressley Zainal Agib & Elham Rohmanto menjelaskan bahwa
strategi belajar adalah operator-operator kognitif meliputi proses-proses yang secara
langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu tugas (belajar). Strategi-strategi tersebut
merupakan strategi yang digunakan siswa untuk memecahkan permasalahan tertentu.

Sebagai contoh, siswa sering ditugasi untuk mengerjakan tugas-tugas belajar
tertentu seperti mengisi suatu lembar kerja dalam pelajaran membaca atau mencari
bahan untuk suatu laporan sejarah. Untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar ini,
diperlukan ketertiban dalam proses berpikir dan perilaku tertentu, seperti menskim
atau membaca sepintas judul-judul utama, meringkas dan membuat catatan,
disamping itu memonitor jalan berpikir diri sendiri. Dengan demikian, agar dapat
menyelesaikan tugas-tugas belajar tersebut, siswa harus menggunakan beberapa
strategi belajar. Nama lain dari strategi belajar adalah strategi kognitif, sebab
strategi-strategi tersebut lebih dekat pada hasil kognitif daripada tujuan-tujuan belajar
perilaku.

Tujuan utama pengajaran strategi adalah mengajarkan siswa untuk belajar
atas kemauan dan kemauan diri sendiri. Jenis pembelajaran ini dikenal dengan
pembelajaran mandiri atau pembelajaran yang mengatur dirinya sendiri, yang
mengacu pada pelajaran yang dapat melakukan 4 (empat) hal penting berikut ini.

a) Secara cermat mendiagnosa suatu situasi pembelajaran tertentu;

b) Memilih suatu strategi belajar untuk menyelesaikan masalah belajar yang
dihadapi;

c) Memonitor keefektifan strategi tersebut;

d) Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar sampai masalah
tersebut terselesaikan;

1.) Jenis-jenis Strategi Belajar

Berikut ini dipaparkan 3 (tiga) jenis utama strategi belajar yang dapat dipilih
dan digunakan pelajar dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar di sekolah,
yaitu:

a) Strategi mengulang,
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b) Strategi elaborasi, dan
c) Strategi organisasi
1. Strategi Mengulang agar menjadi pembelajaran, pembelajaran harus melakukan
tindakan terhadap informasi baru yang diterimanya dan menghubungkan informasi
baru ini dengan pengetahuan awal. Strategi-strategi yang digunakan untuk proses
pengkodean ini disebut strategi mengulang atau strategi latihan, yang terdiri dari 2
(dua) jenis, mengulang sederhana dan mengulang kompleks.
2. Strategi Elaborasi Strategi elaborasi merupakan proses penambahan rincian,
sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi ini
membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka
panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan antara informasi baru dan apa
yang telah diketahui. Pembuatan catatan, penggunaan analogi, dan metode PQ4R
adalah 3 (tiga) strategi elaborasi yang sering digunakan dalam pembelajaran.
a. Pembuatan Catatan Pembuatan catatan membantu siswa dalam mempelajari
informasi dengan singkat dan padat. Namun sayang sekali banyak siswa yang
membuat catatan secara tidak efektif.
b. Analogi Analogi adalah pembandingan yang dibuat untuk menunjukkan
kesamaan antara ciri-ciri sesuatu benda atau ide-ide. Analogi dimaksudkan untuk
memudahkan siswa mengingat pelajaran karena telah dianalogikan dengan hal-
hal yang mereka kenal.
c. PQ4AR Thomas & Robinson dalam Zainal Agib & Elham Rohman
menjelaskan bahwa PQ4R adalah singkatan dari preview (membaca selintas, P),
question (bertanya, Q), dan 4 R adalah singkatan dariread (membaca), reflect
(refleksi), recite (tanya jawab sendiri), dan review (mengulang secara
menyeluruh).
3. Strategi Organisasi Strategi organisasi dapat terdiri dari pengelompokkan ulang
ide-ide atau istilah-istilah atau membagi ide-ide tersebut menjadi bagian-bagian yang

lebh kecil. Strategi ini juga terdiri dari pengidentifikasian ide-ide atau fakta-fakta
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kunci dari sekumpulan informasi yang lebih besar. Outlining, mapping dan
mnemonics adalah strategi organisasi yang umum digunakan.
a. Outlining Dalam outlining (membuat kerangka garis besar) siswa belajar
menghubugkan berbagai macam topik atau ide dengan beberapa ide utama.
b. Mapping Mapping, kadang-kadang dikenal sebagai pemetaan konsep,
merupakan suatu alternatif selain outlining. Pembuatan peta konsep dilakukan
dengan membuat suatu sajian visual atau suatu diagram tentang bagaimana ide-
ide penting dari suatu topik tertentu dihubungkan satu sama lain.
c. Mnemonics (ilmu tentang cara menghafal) Pada dasarnya, mnemonics
berhubungan dengan teknik- teknik atau strategi-strategi untuk membantu
ingatan dengan membentuk asosiasi yang secara alamiah tidak ada.

Pemilihan Strategi Belajar mengajar menggunakan strategi-strategi belajar
secara efektif memerlukan pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional
tentang strategi-strategi tersebut. Pengetahuan deklaratif tentang strategi-strategi
tertentu seharusnya mencakup tentang bagaimana strategi itu didefinisikan,
mengapa strategi itu berhasil dan bagaimana strategi itu serupa atau berbeda dari
strategi-strategi yang lain. Siswa juga memerlukan pengetahuan prosedural,
sehingga mereka dapat menggunakan berbagai strategi belajar secara efektif.
Pengetahuan kondisional dibutuhkan, siswa dapat mengetahui kapan dan

mengapa strategi tertentu perlu digunakan.

3. Pengertian pembelajaran sejarah kebudayaan islam
Konsep sejarah memiliki akar etimologis yang menarik, berasal dari kata
"syajarah™ dalam bahasa Arab. Kata ini, yang secara harfiah berarti "pohon”,
membawa makna yang kaya dan metaforis ketika diterapkan dalam konteks studi

tentang masa lalu. *’

YFahri Hidayat, Pengembangan Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam Dengan Pendekatan
Total History: Urgensi, relevan, dan Aktualisasi.(Sukabumi : CV Jejak ( Jejak Publisher), 2020) h. 19
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Sejarah, dalam pengertian yang lebih luas, adalah narasi tentang masa lalu
yang telah membentuk realitas kita saat ini. Ini bukan sekadar kumpulan fakta
atau tanggal, melainkan suatu kisah yang kompleks dan saling terhubung tentang
pengalaman manusia sepanjang waktu. Sejarah mencakup peristiwa-peristiwa
penting, tokoh-tokoh berpengaruh, perkembangan sosial dan budaya, serta
berbagai aspek kehidupan manusia yang telah meninggalkan jejak signifikan.

Karakteristik kunci dari sejarah adalah kemampuannya untuk bertahan
dalam ingatan kolektif manusia. Peristiwa-peristiwa sejarah yang paling
berpengaruh adalah yang memiliki dampak mendalam dan abadi, sehingga terus
dikenang dan dipelajari dari generasi ke generasi. Ini bisa mencakup momen-
momen perubahan besar seperti revolusi, penemuan ilmiah yang mengubah
paradigma, atau transformasi budaya yang signifikan.

Kata Islam dalam Sejarah Kebudayaan Islam memiliki makna yang sangat
luas. Memiliki pengertian bahwa kebudayaan tersebut dihasilkan oleh orang
Islam dan makna sejarah islam rujukannya adalah Islam sebagai sumber nilai.
Artinya Islam menjadi sumber nilai kebudayaan tersebut. Sejarah Kebudayaan
Islam dapat dipahami dalam dua makna, yaitu sebagai peristiwa sejarah dan
sebagai ilmu sejarah.

Menurut hasil kajian S. Nasution, bahwa terdapat tiga model pembelajaran
yang sering dikacaukan dengan pengertian mengajar. diantaranya:

a) Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada peserta didik, dengan
tujuan agar pengetahuan tersebut dikuasai dengan sebaik- baiknya oleh peserta
didik. Mengajar pada tipe pertama ini dianggap berhasil jika peserta didik
menguasai pengetahuan yang ditransferkan oleh guru sebanyak-banyaknya.

b) Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada peserta didik.
Definisi yang kedua ini pada intinya sama dengan definisi yang pertama yang

menekankan pada guru sebagai pihak yang aktif.
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c) Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik
sehingga terjadi proses belajar®

Definisi mengajar model pertama dan kedua pada sebagian besar
masyarakat tradisional masih banyak digunakan. Hasilnya adalah peserta didik
yang banyak menguasai bahan pelajaran, namun mereka tidak tahu cara
menggunakan dan mengembangkannya. Mereka tak seperti seorang anak bayi
yang diberikan makanan atau minuman oleh orang tuanya, namun ia tidak tahu
dari mana asalnya makanan dan minuman tersebut, bagaimana cara membuatnya,
dan bagaimana pula cara mendapatkannya. Sementara itu, definisi mengajar
model ketiga, kini mulai banyak digunakan, terutama pada lembaga-lembaga
pendidikan pada masyarakat modern. Hasilnya adalah peserta didik yang bukan
hanya menguasai bahan pelajaran tersebut, melainkan mereka mengetahui asal
usulnya, cara mendapatkan dan mengembangkannya.

Dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, pada awalnya tumbuh dan
berkembang pemikiran rasional, namun kemudian berkembang pula pola pikir
tradisional, yaitu pola pemahaman yang bertumpu pada pemahaman ulama
terdahulu untuk menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi pada
masanya.*®

Di era global yang mengharuskan lahirnya lulusan yang kreatif, inovatif,
dinamis dan mandiri, model pengajaran yang ketiga itulah yang perlu
dilaksanakan dalam pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah.
Dengan menerapkan teori yang ketiga, makayang terjadi bukan hanya mengajar
yang menghasilkan penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga pembelajaran

yang menghasilkan penguasaan terhadap metode pengembangan ilmu

¥Mujahida dan Rus’an. “Analisis Perbandingan Teacher Centered Dan Learner Centered,”
Scole: Jurnal Of Pedagogy, Vol 2 No. 2 (2019).

¥Din Muhammad Zakariya, “Development Of Islamic Thought And Civilization In History
Perspektife,” Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam. Vol. 4 No.1 (2020).
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pengetahuan, keterampilan, kepribadian, dan seterusnya. Dengan cara demikian,
dengan sendirinya akan terjadi kegiatan pembelajaran. Menurut Winkel dalam
Sugiyanto bahwa pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-
kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik. Pengaturan peristiwa
pembelajaran dilakukan secara seksama dengan maksud agar terjadi belajar dan
membuat berhasil guna. Oleh karena itu pembelajaran perlu dirancang,
ditetapkan tujuannya sebelum dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya.
Jadi pengertian pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah
bagaimana agar peserta didik mau belajar sejarah, melalui belajar sejarah
diharapkan peserta didik mampu memahami berbagai peristiwa sejarah. Jelas
materi sejarah yang diajarkan di sekolah bukanlah sejarah sebagai ilmu,
sebagaimana yang dikaji dalam perguruan tinggi.

Hal inilah menyebabkan pelajaran sejarah tidak berkembang seiring dengan
perkembangan sejarah sebagai ilmu. Fakta dan evidensi sejarah dibutuhkan
sebagai landasan berfikir untuk menganalisis serta memahami realitas, bukan
untuk dihafal. Begitu juga dengan belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),
tujuan dari pembelajaran agar peserta didik bisa merefleksikan sejarah Islam
dalam kehidupannya, maka diharapkan peserta didik mempunyai pemahaman
sejarah Islam secara kontekstual dan bermanfaat bagi pribadinya.

1. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah

Kebudayaan Islam®

2 Abdul Rasyid. “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah
Tsanawiyah Al- Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi” Scole: Jurnal Article of Pedagogy, 2018. Vol 1 No.
1, h. 13-25
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1) Melalui Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik
mendapatkan inspirasi untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik lagi dari
kisah-kisah yang benar-benar terjadi dan dialami secara lansung oleh pelaku.

2) Membantu memupuk kebiasaan berfikir peserta didik secara konstektual,
terutama dalam hal dialami meruang dan mewaktu, tanpa menghilangkan
hakikat perubahan yang terjadi dalam proses sosiokultural masyarakat Islam.

3) Membangkitkan perhatian dan minat peserta didik kepada Sejarah

Kebudayaan Islam sebagai satu kesatuan komunitas.
4. Defenisi kebudayaan Islam

a. Defenisi kebudayaan Islam

Dari semua defenisi kebudayaan yang telah dibuat para ahlinya, dapat
disimpulkan bahwa kebudayaan yaitu penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa
manusia, hal mana berarti pula bahwa manusialah yang menciptakan kebudayaan,
atau dengan kata yang lain bahwa kebudayaan bersumber kepada manusia. Dengan
demikian, jelaslah bahwa kebudayaan islam adalah penjelmaan akal dan rasa manusia
muslim, dan bersumber kepada manusia muslim.

Berbicara tentang defenisi kebudayaan Islam, berarti kita membicarakan
defenisi kebudayaan dari suatu agama Samawi. Mengenai pengertian atau defenisi
Islam, beberapa orang sarjana Muslim telah membuat uraian-uraian yang panjang
lebar, yang dapat disarikan sebagai berikut.

Adalah suatu hal yang tidak perlu ditegaskan lagi, bahwa agama yang diakui
Allah hanya Agama Islam.

[19 .01 e I A1 41 S G50 &)
Seseungguhnya, agama yang diakui Allah yaitu Islam. (Q.S. Ali-Imran ayat 19.

Yang dimaksud dengan Islam, yaitu semua agama yang datangnya dari Allah,

baik yang didatangkan dengan perantaraan Rasul-Nya yang pertama, maupun yang

didatangkan dengan perantaraan Rasul-Nya yang terakhir Muhammad SAW. Allah
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sendiri mendefenisikan Islam dengan Al-Iman dan Al-A’ masul Salihat, atau dengan
ringkas disebut iman dan amal.

Syeikhul Islam, Mahmud Syaltout, mendefenisikan Islam dengan agidah dan
syari’ah yang pada hakikatnya sama saja dengan Iman dan Amal. Mengenai dengan
iman (agidah) tidak pernah berubah sejak dari rasul pertama sampai kepada rasul
terakhir, sedang mengenai dengan al-a’malus salihaat (syari’ah) selalu berubah dari
rasul ke rasul sehingga sampai syariat yang dibawa rasul terakhir, tidak berubah lagi
kekal sampai akhir zaman.

[3 el ] G a3y AT iy a2l Eunadly i 281 &l 4l
Hari ini, telah kusempurnakan agama untukmu, telah kulengkapkan bagimu kurnia-

Ku dan aku rela Islam menjadi Agamamu. (Q. S. Al-Maidah ayat 3.

Abdul Qadir Audah, seorang ulama dan politikus Mesir, mendefenisikan Islam
dengan:

1. Al- Islam Agidah wa N

2. idham (Islam adalah kepercayaan dan sistem).

3. Al- Islam Dinun wa Daulah (Islam adalah Agama dan Negara).

Defenisi kebudayaan telah jelas dan pengertian Islam pun telah jelas. Dari

kejelasan itu, kita dapat membuat defenisi kebudayaan Islam yaitu:

Kebudayaan Islam ialah penjelmaan iman dan al-a ‘malussalihat (al-agidah

wasysyari’ah) dari seorang “Muslim” atau segolongan “kaum Muslimin”.

Dengan susunan redaksi yang lain dapat disebut sebagai berikut:
“Kebudayaan Islam yaitu manifestasi keimanan dan kebaktian dari penganut Islam
sejati”.

Seorang sarjana dan pengarang Islam, Sidi Gazalba, membuat defenisi

kebudayaan Islam ialah cara berfikir dan cara merasa islam yang menyatakan diri
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dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan

sosial dalam suatu ruang dan suatu waktu.**

C. Kerangka Konseptual

Pentingnya penggunaan metode pembelajaran pada proses belajar mengajar,
maka peneliti mencoba untuk meneliti Implementasi strategi guru sejarah dalam
pembelajaran budaya Islam. Di era global yang mengharuskan lahirnya lulusan yang
kreatif, inovatif, dinamis dan mandiri, model pengajaran yang ketiga itulah yang
perlu dilaksanakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah. Dengan menerapkan teori yang ketiga, maka yang terjadi bukan hanya
mengajar yang menghasilkan penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga
pembelajaran yang menghasilkan penguasaan terhadap metode pengembangan ilmu
pengetahuan, keterampilan, kepribadian, dan seterusnya. Dengan cara demikian,
dengan sendirinya akan terjadi kegiatan pembelajaran. Menurut Winkel dalam
Sugiyanto bahwa pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal
yang berlangsung di dalam peserta didik. Pengaturan peristiwa pembelajaran
dilakukan secara seksama dengan maksud agar terjadi belajar dan membuat berhasil
guna. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum
dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya. Jadi pengertian pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah bagaimana agar peserta didik mau belajar
sejarah, melalui belajar sejarah diharapkan peserta didik mampu memahami berbagai

peristiwa sejarah.

D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antara konsep

tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tujuan pustaka dengan meninjau

?’Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2018) h.3
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teori yang telah disusun oleh hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait.

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, maka penulis merasa perlu memberikan

kerangka pikir tentang beberapa variabel dalam penelitian tersebut. Karena di

pondok DDI Ujung Lare, merupakan lokasi peneliti yang menjadi fokus penelitian di

pondok pesantren DDI Ujung Lare yaitu Implementasi strategi guru sejarah dalam

pembelajaran budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Di DDI Ujung Lare

Kota Parepare. Adapun kerangka pikir dalam penelitian tersebut sebagai berikut:

Implementasi strategi guru sejarah dalam

pembelajaran budaya Islam di pesantren DDI Ujung

Lare kelas VII

'

Implementasi Pembelajaran

v

Guru

v

Mata pelajaran SKI

v

Peserta Didik

Meningkatkan keaktifan belajar siswa

Gambar 2.1: Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild Research) dengan jenis
penelitian deskriptif dengan merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang
diambil. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yang
berhubungan dengan persepsi, perilaku, tindakan, dan motivasi orang-orang yang
terkait dengan tema penelitian, kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa.?” Dalam penelitian deskriptif peneliti menggambarkan secara rinci, lengkap,
dan mendalam hasil wawancara dan pengamatan. Peneliti tidak membuat penilaian
atau mengedepankan pendapat pribadi terkait dengan apa yang dilihat dan
didengarnya. Karena itu deskripsi yang dibuat harus dapat mengungkap bukan saja
apa yang terlihat, tetapi juga bisa memberi keterangan ada apa dibalik yang terlihat.
peneliti mencatat, menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan
mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.

Data yang digali dalam penelitian kualitatif merupakan data yang berbasis
pada kata-kata dan bahasa yang menjelaskan tentang segala hal berkaitan dengan
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, pandangan, motivasi dan lain

sebagainya.?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan penelitian ini sangat
tepat menggunakan jenis kualitatif yang fokus mengungkapkan dan menghasilkan

data yang sifatnya deskriptif berupa kata-kata mengenai Implementasi strategi guru

?2|exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2021).
h. 29.
Z1bid, h. 6.
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sejarah dalam pembelajaran budaya Islam Di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di
DDI Ujung Lare Kota Parepare.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan sudah
dinyatakan diterima yang dibuktikan dengan surat izin meneliti sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dengan lama penelitian yaitu kurang lebih satu bulan.

Adapun lokasi penelitiannya adalah Pondok Pesantren DDI Ujung Lare.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut didasarkan atas beberapa
pertimbangan yaitu:

1. Pondok pesantren DDI Ujung Lare adalah salah satu pondok pesantren yang
masih menerapkan tradisi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI).

2. Pondok pesantren DDI Ujung Lare juga pernah beberapa kali memenangkan
lomba MQK baik tingkat kabupaten bahkan sampai ke tingkat provinsi.
Penerapan lokasi penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu dari

segi informasi-informasi faktual sebelumnya, kondisi sosial, geografis, dan situasi
internal dilokasi penelitian, sehingga peneliti mendapatkan gambaran tentang
masalah yang diteliti dengan kenyataan dilokasi penelitian. Atas dasar inilah, maka
peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Lare Kota Parepare sebagai

lokasi penelitian.

C. Sumber Data

Data yang akan dikumpulkan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan kepada:

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
responden atau informan yang telah ditetapkan sebagai sumber utama dan informasi

dengan berpedoman pada Kkisi-kisi pertanyaan dan telah disusun dalam bentuk
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wawancara. Hasil wawancara akan dicatat, diinterpretasikan dan dilakukan
pengutipan dalam penyusunan laporan hasil penelitian dan pembahasan.
2.  Data Sekunder

Data sekunder atau sumber data dokumentar dalam penelitian ini mencakup
dokumen-dokumen resmi seperti profil pondok, dan sejarah pondok. Data-data
tersebut merupakan data penguat untuk melengkapi informasi yang telah ditemukan.
Pada bagian ini peneliti akan melakukan pendekatan yaitu, berupa proses, cara, atau
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek
yang diteliti.

Selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara kepada guru sejarah
kebudayaan Islam dan para santri putri. Dengan cara mengajukan pertanyaan 5W, 1H
(What, Who, Why, When, Where dan How).

Dan untuk tahapan akhir adalah peneliti akan melakukan studi dokumentasi
meliputi hasil evaluasi, arsif, buku harian, rekaman, foto dan lain-lain yang berkaitan

dengan penelitian.

D. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data terdiri dari tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam wawancara yang telah
disusun.
2. Tahap Pelaksanaan
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat
untuk melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan pedoman yang
dibuat. Setelah wawancara, observasi dan dokumentasi dilakukan, peneliti
memindahkan hasil rekaman berdasarkan wawancara dalam bentuk tertulis,

observasi dan dokumentasi.
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3. Tahap Penyelesaian

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data sesuai
dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data diakhir
bab ini, melalui tahap identifikasi data, reduksi data, analisis data, verifikasi data.
Setelah itu, peneliti membuat kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran
untk penelitian selanjutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan keterangan data yang dilakukan
dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
penomena-penomena yang dijadikan sasaran pengamatan. Dan teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti terjun dan berhadap serta berinteraksi langsung
dengan objek yang akan diteliti. Hal ini penting dalam usaha mendapatkan data yang

valid dan akurat.?*

Sebagai perbandingan Spradley membagi tingkatan partisipasi peneliti
menjadi empat klasifikasi yaitu:

a. Partisipasi pasif, di mana peneliti datang mengamati tetapi tidak ikut
terlibat kegiatan yang diamati

b. Partisipasi moderat, di mana peneliti kadang ikut aktif terlibat dalam
kegiatan dan dan kadang tidak aktif

c. Partisipasi aktif, di mana peneliti terlibat aktif dalam kegiatan yang diteliti

#Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Jogjakarta : PT UIN Maliki Press,
2010), h. 270
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d. Partisipasi lengkap, di mana peneliti sudah sepenuhnya terlibat sebagai
“orang dalam”.?

Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data melalui pengamatan
langsung terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki meliputi kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam proses Implementasi strategi guru sejarah dalam pembelajaran
budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare.
Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk bebas yang tidak perlu ada jawaban
tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil penelitian, pada tahap
awal, peneliti melakukan observasi untuk melihat, mensurvei dan mengamati secara
langsung. Adanya modifikasi metode tersebut diterapkan untuk mempermudah para
pengajar untuk menyampaikan materi dan juga mempermudah para santri/siswa
dalam menanggapi setiap materi yang diberikan.

2. Teknik Wawancara

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti.?® Cara ini digunakan
untuk mengetahui secara langsung proses Implementasi strategi guru sejarah dalam
pembelajaran budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII di DDI Ujung Lare
Kota Parepare. Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan item-item pertanyaan
yang akan diajukan pada informan yang telah disusun sebelum melakukan proses
wawancara dilapangan. Jadi, Peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan. Tahapan pertama, peneliti
memilih satu informan, kemudian pada informan pertama peneliti memilih informan
lainnya dan seterusnya sampai benar-benar data yang dihasilkan terasa cukup lalu
kemudian diolah. Wawancara ini dilakukan untuk mengubah data menjadi informasi

langsung yang diberikan oleh subjek dalam hal ini tentunya yang menjadi

Siti Kholifah dan Wayan Suyadnya, Metodologi Penelitian Kualitatif Berbagai Pengalaman
dari Lapangan, h.151.

®Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana (Perpustakaan Nasional) 2017). h. 369.
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narasumber adalah guru dan santri/siswa pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare.
3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sekumpulan data yang berbentuk tulisan berupa
dookumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian dan
sebagainya. 2’ Metode dokumentasi ini digunkan peneliti untuk mendapatkan
informasi non manusia. Sumber informasi (data) non manusia ini berupa catatan-
catatan, pengumuman, intruksi, aturan-aturan, laporan atau surat-surat lainnya, yang
ada kaitannya dengan fokus penelitian. Dokumentasi peneliti gunakan sebagai
instrumen utama untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan gambaran
umum lokasi.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa foto-foto, dokumen-
dokumen, data para Pengajar data santri Pondok pesantren DDI Ujung Lare Kota
Parepare. Data yang diperoleh peneliti tersebut diharapakan mampu menjawab
pertanyaan tentang Implementasi Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran

Budaya Islam.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari
analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan subtantif maupun formal. Pada
hakekatnya, teknik analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui aktivitas
tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa
dirangkum dan disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan mudah. 2

Z"Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana (Perpustakaan Nasional) 2017) h. 370.

%Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), h.209.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga
jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Reduksi data adalah suatu proses pemilihan hal-hal pokok,
perangkuman, pemfokusan terhadap hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.*®

Reduksi data merupakan proses untuk menyusun data yang diperolah dari
berbagai sumber, baik pada proses wawancara maupun pada saat observasi.
Penyusunan data tersebut dalam bentuk uraian konkrit dan lengkap sehingga data
yang disajikan dalam bentuk narasi yang utuh. Pada saat mereduksi data, peneliti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan yang dibutuhkan yang dianggap
relevan dengan penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data
(data display ) penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Peneliti pada
langkah ini berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang
dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan
cara menampilkan dan membuat hubugan antar fenomena untuk memaknai apa yang
sebenarnya terjadi dan apa yaang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan
penelitian.®

Pada tahap penyajian data, peneliti menyusun data-data yang relevan
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan. Proses yang dilakukan dengan
cara menampilkan data yang berhubungan dengan Implementasi Strategi Guru

#gugitono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2016), h. 338.

*Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan Dan Jenis, (Jakarta:
Kencana, 2019), h. 116.
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Sejarah Dalam Pembelajaran Budaya Islam. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami

3. Verifikasi Data Penarikan Kesimpulan

Uraian diatas menggambarkan bahwa teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah melalui tiga tahap, Yaitu: Tahap reduksi data, yang mengumpulkan data dari
lokasi penelitian, kemudian data yang ada disajikan sebagai tahap kedua, dan tahap
terakhir adalah penyimpulan data, yakni dengan mendeskripsikan berupa kata-kata

hasil penelitan.

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pada dasarnya teknik pengujian keabsahan data adalah untuk memastikan
apakah temuan penelitian ini betul-betul berasal dari data yang dikumpulkan peneliti
dari lapangan. Jika keotentikan itu tidak dapat dipertanggung jawabkan bisa jadi hasil
penelitian itu adalah rekayasa si peneliti yang menggambarkan sudut pandang si
peneliti. Salah satu teknik yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan teknik
triangulasi. Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan
derajat kepercayaan dan akurasi data.®! triangulasi dilakukan dengan tiga strategi
yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Menguji kreabilitas data dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber, si peneliti mencari informasi lain tentang
suatu topik yang digalinya dari lebih satu sumber. Lebih banyak sumber, maka lebih
baik. Dengan beragam sumber ini akan didapatkan informasi yang lebih akurat dan
sekaligus rinci. Pengujian data terhadap sumber yang peneliti pilih sebagai pelengkap

penelitian, yakni paparan para santri dan paparan para guru selaku pengajar.*

'Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 102-
103.

%2 Siswanti dan Suyanto, Metode Kombinasi Kualitatif dan Kuantitatif pada Penelitian
Tindakan (PTK&PTS), (Klatn: Bossscript, 2017), h. 178.
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2. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data. Triangulasi
metode menurut Bachri dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan cara cek dan ricek yaitu dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, dan survei. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan
diperoleh hasil yang sama. Jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, maka
kebenaran dapat ditetapkan. **

3. Triangulasi waktu

Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga dipengaruhi
oleh waktu. Data yang dikumpilkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih
valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian
datanya.®

%Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016) h. 219.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2016) h. 105.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Lokasi Penelitian

MTs DDI Lil-Banat Parepare adalah sekolah menengah tingkat pertama berbasis
Islam yang berlokasi di Parepare, Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki status
swasta dan telah terakreditasi A, menunjukkan kualitas pendidikan yang baik.
Dengan lahan yang cukup luas dan status kepemilikan sendiri, sekolah ini memiliki
potensi untuk pengembangan fasilitas pendidikan. Kepemimpinan sekolah dipegang
oleh seorang kepala sekolah dengan latar belakang pendidikan yang relevan.

MTs DDI Lil-Banat Parepare adalah bagian dari jaringan pendidikan Darud
Da'wah wal Irsyad (DDI), sebuah organisasi Islam yang memiliki sejarah panjang
dalam pengembangan pendidikan di Sulawesi Selatan. Didirikan sebagai madrasah
khusus putri (Lil-Banat berarti "untuk anak perempuan” dalam bahasa Arab), sekolah
ini mencerminkan komitmen DDI dalam memberikan akses pendidikan berkualitas
bagi anak perempuan, sebuah aspek penting dalam pembangunan masyarakat Islam
modern.

Lokasi Terletak di JI. Abu Bakar Lambogo, sekolah ini berada di jantung kota
Parepare, sebuah kota pelabuhan penting di Sulawesi Selatan. Lokasi strategis ini
memungkinkan akses mudah bagi siswa dari berbagai wilayah di Parepare dan
sekitarnya. Keberadaan sekolah di daerah perkotaan juga membuka peluang untuk
kolaborasi dengan institusi pendidikan lain dan lembaga masyarakat, memperkaya
pengalaman pendidikan siswa.

Dengan lahan seluas 10.476 m? yang dimiliki sendiri, MTs DDI Lil-Banat
Parepare memiliki aset fisik yang signifikan. Luas lahan ini memungkinkan
pengembangan fasilitas pendidikan yang komprehensif, yang mungkin mencakup:

- Ruang kelas yang luas dan nyaman

- Laboratorium sains dan komputer

34
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- Perpustakaan dengan koleksi yang beragam

- Fasilitas olahraga seperti lapangan dan gedung serba guna
- Musholla atau masjid untuk kegiatan ibadah

- Kantin dan area rekreasi siswa

- Ruang administrasi dan ruang guru

Kepemilikan lahan sendiri juga memberikan stabilitas jangka panjang dan
memungkinkan perencanaan pengembangan yang lebih fleksibel.

Kepemimpinan sekolah di bawah Ibu Hamsinah, S.Pd., menunjukkan
pendekatan yang menekankan perkembangan holistik siswa. Latar belakang beliau
dalam Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi mungkin telah membawa fokus
pada kesehatan fisik dan mental siswa, selaras dengan prinsip Islam tentang
keseimbangan rohani dan jasmani. Manajemen keuangan yang ditangani oleh Ibu
Fitriani Hamid, S.Pd., dengan rekening sekolah di Bank BRI, menunjukkan
pengelolaan keuangan yang profesional dan transparan. Ini penting untuk
membangun kepercayaan dengan stakeholder dan memastikan penggunaan sumber
daya yang efisien.

Sebagai madrasah tsanawiyah, MTs DDI Lil-Banat Parepare menggabungkan
kurikulum nasional dengan pendidikan Islam. Ini mungkin mencakup:

- Mata pelajaran umum sesuai standar nasional

- Pendalaman ilmu-ilmu keislaman seperti Agidah, Figih, Quran Hadits, dan
Sejarah Kebudayaan Islam

- Program tahfidz (hafalan Al-Quran)

- Pengembangan bahasa Arab dan Inggris

- Kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan bakat dan minat

siswa.

Akreditasi A yang diraih olen MTs DDI Lil-Banat Parepare menunjukkan bahwa
sekolah ini telah memenuhi atau melampaui standar nasional pendidikan dalam
berbagai aspek, termasuk:

- Standar Isi
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- Standar Proses
- Standar Kompetensi Lulusan
- Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
- Standar Sarana dan Prasarana
- Standar Pengelolaan
- Standar Pembiayaan
- Standar Penilaian Pendidikan
Sebagai institusi pendidikan Islam, MTs DDI Lil-Banat Parepare kemungkinan
memainkan peran penting dalam masyarakat Parepare:
1. Menyediakan pendidikan berkualitas yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam
2. Memberdayakan anak perempuan melalui pendidikan
3. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat
4. Menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan karakter islami
Seperti banyak sekolah swasta berbasis agama, MTs DDI Lil-Banat Parepare
mungkin menghadapi tantangan seperti:
- Mempertahankan relevansi kurikulum dengan tuntutan zaman
- Menyeimbangkan pendidikan agama dan umum
- Meningkatkan kualitas pendidik dan fasilitas secara berkelanjutan
- Bersaing dengan sekolah umum dalam hal prestasi akademik
Namun, sekolah ini juga memiliki peluang besar seperti memanfaatkan jaringan
DDI untuk pengembangan dan pertukaran pengalaman. Mengembangkan program-
program inovatif yang menggabungkan nilai Islam dengan keterampilan abad 21 dan
memperkuat peran dalam pemberdayaan perempuan melalui pendidikan berkualitas.
Oleh karena itu, MTs DDI Lil-Banat Parepare muncul sebagai institusi pendidikan
Islam yang mapan dan berkualitas di Parepare, Sulawesi Selatan. Dengan kombinasi
antara pendidikan umum dan nilai-nilai Islam, fasilitas yang memadai, dan
manajemen yang baik, sekolah ini berada dalam posisi yang kuat untuk memberikan

pendidikan holistik yang berkualitas. Fokusnya pada pendidikan anak perempuan



juga menempatkan sekolah
perempuan melalui pendidikan di wilayah tersebut. Dengan terus beradaptasi
terhadap tantangan pendidikan modern sambil mempertahankan nilai-nilai inti Islam,

MTs DDI Lil-Banat Parepare memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan

ini

sebagai

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat Parepare dan sekitarnya.
2. Data Sekolah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare

1. Data Siswa

agen penting dalam pemberdayaan

No | Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Pelajara Total
N Romb | Jumla | Romb | Jumla | Romb | Jumla
el h el h el h
1. | 2018/20 4 90 4 66 4 92 24
19 8
2. | 2019/20 5 107 4 80 4 62 24
20 9
3. | 2020/20 4 82 5 108 4 72 26
21 2
4. | 2021/20 4 62 4 72 5 98 23
22 2
5. | 2022/20 4 61 4 54 4 69 18
23 3
6. | 2023/20 3 60 3 52 3 48 16
24 0
7. | 2024/20 4 76 3 59 3 48 18
25 3
2. Jumlah Ruangan Kelas : 10 Ruang
3. Pendidikan dan Status Guru
No. Pendidikan Guru Guru Jumlah L P
tetap Bantu/GTT
1. Magister (S2) 7 - 7
2. Sarjana (S1) 15 7 22 3 19
3. Diploma 3 (D3) - - - -
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4. D2/D1/SLTA -

Jumlah 22

26

4. Data Guru sesuai Bidangnya

Bidang Al-Qur’an Hadits
1. Hj. St. Awaliyah, S. Ag
2. Marwah,S.Pd.1

Bidang Study Agidah Akhlak

1. Dra. Marhumi Lansahu
2. Masita, S.Pd.l. MA
3. Hernawati K, S.Pd.I

Bidang Study Fighi
1. Sitti Amirah, S.Ag,M.A
2. Marwah, S.Pd.I

Bidang Study Sejarah Kebudayaan Islam
1. Badarah, S.Ag
2. Masita, S.Pd.l. MA

Bidang Study Bahasa Arab
1. Zohra Iskandar, S.Ag
2. Sitti Nurkhaerati

S.Pd.,M.Pd

Guru pendidikan kewarganegaraan
1. Syahrir T, S.Pd.1

Guru Bahasa Indonesia
1. Risna Hariany, S.S
2. Rusady R, S.Pd
3. H. Rahmatia Rahim, S.Pd

Muzakkar,

i. Bidang Study Matematika
1. Marwah Nur, S.Pd
2. Fitriani Hamid, S.Pd

j. Bidang Study Ilmu Pengetahuan Alam

1. Hj. St Hasmah Mans;ji, S.Pd
2. Rahimah, S.Si

k. Bidang Study IImu Pengetahuan Sosial

1. Asmatullah, S.Pd.

2. Nursakiah, S.Pd.,M.Pd

3. Linda Ramadanti, S.Pd
I. Bidang Study Seni Budaya

1. lpunk Sugiarti, S.Pd.,M.Pd

2. Asmatullah, S.Pd.
m. Guru Pendidikan

Kesehatan

1. Arfian, S.Pd

2. La Sakka, S.Pd
n. Guru Pendidikan Pancasila

Jasmani Dan

1. Linda Ramadanti, S.Pd
2. Syahrir T, S.Pd.1
0. Guru Bimbingan dan Konseling

1.

p. Guru TIK

1. Nurwahidah,S.Pd
2. Dian Ekawati, S.Pd




h. Guru Bahasa Inggris
1. Nurjanah,S.Ag,S.Pd.I,M.Pd
2. Husnaeni Hamka, S.Pd., M.Pd

@

9.

5. Data Karyawan/Pengawai
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g. Guru Qur’an Tajwid

1. Marwah, S.Pd

2. Dra. Marhumi Lansahu

No Pendidikan Pengawai PTT Jumlah L P
Tetap
1. | Magister (S2) 1 - - - -
2. | Sarjana (S1) 4 - 4 1 3
3. | Sarjana  Muda - - - - -
(D3/D2/D1)
4. |SLTA " - - - -
5. | SMP - - - - -
6. |SD - - - - -
Jumlah 5 - 4 1 3
Jumlah Petugas Perpustakaan/Pustakawan : 2 orang
Jumlah Buku Perpustakaan
No. Jenis Buku Judul Buku Jumlah Eksamplar
1. | Buku Paket
2. | Buku Bacaan
3. | Buku Referensi
Jumlah
8. jumlah petugas laboratorium : 2 Orang
Kepemilikan Fasilitas Ruangan/Laboratorium
No. Jenis Barang Jumlah Ukuran Kondisi
B CB KB B
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1. | Ruang Teori/kelas 12 7x8

2. | Lab. IPA 1 7x12

3. | Lab. Komputer 1 7x10 v
4. | Lab. Bahasa

5. | R. Perpustakaan 1 7x10

6. | R.BK

7. | Ruang kepsek 1 3x3 v
8. | Ruang wakasek 1 3x3 vV
9. | Ruang guru 1 3x3 v
10. | Ruang TU 1 4x5 v
11. | Ruang UKS i 2x3

12. | Ruang Ibadah 1 20 x 20

13. | Ruang keterampilan

14. | Ruang penjaga 1 1x2 v
15. | Ruang kantin 1 4x4

16. | Ruang rapat 1 15x 15

17. | KM/WC Siswa 11 1x2

18. | KM/WC TU

19. | KM/WC Guru 1 3x3 v
20. | KM/WC Kepsek 1x2

21. | Bangsal kendaraan

10.

Data Orang Tua Siswa
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Pekerjaan Jumlah penghasilan Tingkat Jumlah
(%) pendidikan (%)
Pegawai Negri > Rp.
Sipil 3.000.000
TNI/POLRI > Rp.
4.000.000
Karyawan > Rp.
Swasta 2.000.000
Nelayan > Rp.
2.000.000
Buruh > Rp.
1.000.000
Wiraswasta > Rp.
3.000.000
Lain-lain > Rp.
1.000.000

B. Hasil Penelitian

1. Proses Pembelajaran Sejarah di Mts kelas V11 DDI Ujung Lare Kota

Parepare

Asal mula program ini dapat ditelusuri kembali pada momen pencerahan
yang dialami oleh seorang pendidik. Dalam refleksinya yang mendalam tentang
proses pembelajaran, guru ini menyadari adanya kesenjangan kritis dalam
kurikulum yang ada. la menemukan bahwa ada aspek pendidikan yang sangat
penting namun belum mendapat perhatian yang memadai dalam sistem
pengajaran yang berlaku saat itu.

Kesadaran ini tidak hanya menjadi sebuah pemikiran abstrak, tetapi

mendorong sang guru untuk mengambil tindakan nyata. Dengan penuh keyakinan
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akan pentingnya materi ini bagi perkembangan intelektual dan spiritual para
siswanya, ia memutuskan untuk mengambil inisiatif. Guru tersebut melihat
bahwa pengetahuan tentang sejara budaya Islam merupakan komponen vital
dalam membentuk pemahaman siswa.

Tentu saja untuk meningkatkan mutu kualitas para siswa, para siswa dapat
sangat terpengaruh mengenai sejarah dalam pembelajaran budaya islam.
Diungkapkan oleh Ibu Badarah, S.Ag. merupakan guru sejarah Mts DDI Ujung
Lare kota parepare mengenai bentuk budaya yang cocok untuk diterapkan di
pesantren yaitu:

“Disesuaikan oleh sunnah Nabi karena pada masa sekarang banyak
paham-paham, jadi kita harus bersumber dengan Al-Qur’an dan
hadist”.%

Dapat disimpulkan dalam konteks pesantren, implementasi budaya yang
paling sesuai adalah yang berlandaskan pada ajaran dan praktik yang dicontohkan
oleh Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini menekankan pentingnya kembali
kepada sumber-sumber otentik ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan Hadist, sebagai
pedoman utama dalam membentuk dan menerapkan budaya di lingkungan pesantren.
Pemilihan pendekatan ini didasari oleh kesadaran akan kompleksitas dan keragaman
pemahaman keagamaan yang berkembang di era modern. Di tengah maraknya
berbagai aliran pemikiran dan interpretasi keagamaan yang terkadang dapat
menimbulkan kebingungan, pesantren perlu memegang teguh prinsip-prinsip dasar
yang telah digariskan dalam sunnah Nabi.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan berpijak pada Al-Qur'an dan
Hadist sebagai sumber utama, pesantren dapat membangun budaya yang tidak hanya
autentik secara keislaman, tetapi juga relevan dengan konteks kekinian. Pendekatan

ini memungkinkan pesantren untuk menjaga keseimbangan antara nilai-nilai

% Badarah,S,Ag, Guru Sejarah di Mts DDI ujung Lare Kota Parepare, wawancara di sekolah
Mts DDI Ujung Lare, 19 juli 2024, Pukul 09 WITA.



43

tradisional dan tuntutan modernitas, sambil tetap mempertahankan esensi ajaran
Islam.

Penerapan budaya yang bersumber dari sunnah Nabi ini mencakup berbagai
aspek kehidupan di pesantren, mulai dari sistem pendidikan, interaksi sosial, hingga
praktik ibadah sehari-hari. Ini termasuk pengembangan akhlak mulia, penekanan
pada ilmu pengetahuan, penghargaan terhadap perbedaan, serta pengamalan nilai-
nilai keislaman dalam konteks sosial yang lebih luas.

Selanjutnya adapun seharusnya contoh budaya Pesantren yang harus diterapkan di
Pondok Pesantren DDI Ujung Lare kota Parepare yaitu;

“budaya yang harus diterapkan seperti menghormati guru, orang yang lebih
tua, adab karena adab itu yang perlu, biarpun orang tersebut cerdas tetapi

tidak mempunyai adab, tidak terlalu biasa dengan masyarakat, jadi adab yang
55 36

perlu diutamakan”.
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibu Badarah, S.Ag selaku guru sejarah di Mts DDI
Ujung Lare kota Parepare.

Perlu diketahui Dalam konteks pengembangan budaya di lingkungan pendidikan,
khususnya di pesantren, terdapat beberapa elemen kultural yang perlu mendapat
penekanan khusus. Salah satu aspek yang paling fundamental dan harus menjadi
prioritas utama adalah kultivasi adab atau tata krama yang baik. Sikap menghormati
para guru dan orang yang lebih tua. Penghormatan ini bukan sekadar formalitas,
melainkan manifestasi dari pemahaman mendalam akan nilai-nilai kemanusiaan dan
hierarki sosial yang positif.

Pentingnya adab ini tidak bisa dilebih-lebihkan, terutama dalam konteks
masyarakat yang semakin kompleks dan beragam. Meskipun kecerdasan intelektual
sangat dihargai dan penting untuk dikembangkan, namun tanpa diimbangi dengan
adab yang baik, seseorang mungkin akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dan berintegrasi dengan masyarakat secara harmonis. Seseorang yang memiliki

kecerdasan tinggi namun kurang dalam hal adab mungkin akan menghadapi

% Badarah, S.Ag, Guru Sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare, Wawancara di lokasi
Mts DDI Ujung Lare, 19 Juli 2024, Pukul 09.00
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tantangan dalam membangun hubungan interpersonal yang bermakna. Mereka
mungkin kesulitan untuk berkomunikasi secara efektif, berempati dengan orang lain,
atau bahkan mungkin tidak diterima dengan baik dalam lingkungan sosial mereka.
Ini menunjukkan bahwa adab memiliki peran krusial dalam memfasilitasi interaksi
sosial yang positif dan produktif.

Mengenai reaksi seorang siswa bernama Musdalifah siswa kelas V11 asal Suppa,
Pinrang yang sedang menempuh pendidikan di Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare
yaitu:

“Ya sangat nyaman, karena disini gurunya sangat baik-baik dan juga teman-
teman yang lain juga baik-baik orangnya dan saling menghargai”. *’
Penulis dapat menyimpulkan bahwa budaya yang diterapkan oleh para pengajar
di Mts DDI Ujung lare Kota parepare tersebut dapat dirasakan oleh siswa yang
menepuh pendidikan di sekolah tersebut. Budaya tersebut dapat diterima di kalangan
para siswa dan mencerminkan nilai-nilai moral yang tinggi. Menekankan pentingnya
adab dan sikap saling menghormati dalam budaya sekolahnya. Pendekatan ini
bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kecerdasan siswa, tetapi juga untuk
membentuk karakter yang baik. Hasilnya, siswa seperti Musdalifah merasa nyaman
dan dapat menghargai lingkungan belajar yang positif. Pendekatan ini
mempersiapkan siswa tidak hanya untuk sukses dalam akademik, tetapi juga dalam
kehidupan bermasyarakat.
Adapun metode yang digunakan oleh para pengajar dalam menerapkan budaya
di Mts DDI ujung Lare Kota Parepare yaitu:

“banyak metode yang dipakai seperti metode ceramah, dari sikap yaitu

sikap guru sendiri yang dijadikan sebagai contoh dan ada pembelajaran

dikelas dan diluar kelas”.*®

% Musdalifah, Siswa Kelas VII B Mts DDI Ujung lare Kota Parepare, Wawancara di sekolah
Mts DDI Ujung Lare, 22 Juli 2024, Waktu 10.30.

% Badarah, S.Ag, Guru Sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare, Wawancara di lokasi
Mts DDI Ujung Lare, 19 Juli 2024, Pukul 09.00
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Hal ini disampaikan oleh ibu Badarah, S.Ag selaku guru Sejarah di Mts DDI Ujung
Lare kota Parepare.

Oleh karenanya, Salah satu metode utama yang digunakan adalah metode
ceramah. Pendekatan ini memungkinkan para guru untuk menyampaikan informasi,
konsep, dan nilai-nilai budaya secara langsung dan terstruktur kepada para siswa.
melalui ceramah, guru dapat menjelaskan secara rinci tentang aspek-aspek penting
dari budaya yang ingin ditanamkan, memberikan contoh-contoh konkret, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mungkin muncul dari para siswa.

Para guru juga sangat menekankan pentingnya keteladanan melalui sikap dan
perilaku mereka sendiri. Mereka menyadari bahwa sebagai figur otoritas dan
panutan, tindakan dan sikap mereka memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter dan pemahaman budaya para siswa. Dengan demikian, para
guru berusaha untuk menjadi contoh nyata dari nilai-nilai budaya yang mereka
ajarkan, baik dalam interaksi mereka dengan siswa, sesama guru, maupun dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan mengkombinasikan metode
ceramah, keteladanan guru, serta pembelajaran di dalam dan luar kelas, MTs DDI
Ujung Lare Kota Parepare berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
untuk penanaman nilai-nilai budaya. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk
siswa yang tidak hanya memahami budaya secara intelektual, tetapi juga mampu
menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Implementasi strategi guru sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di
Mts Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare.

Adapun tanggapan salah satu guru pada sekolah Mts DDI Ujung Lare Kota

Parepare mengenai budaya yang diterapkan pada saat ini serta tidakkah

mempengaruh proses belajar siswa. Hal ini disampaikan oleh ibu Badarah ....:
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“kemungkinan tidak terlalu mempengaruhi pembelajaran dikarenakan santri

di sini tidak di diperkenankan untuk memakai Handphone, jadi santri dilatih

terbiasa untuk hidup mandiri dan disiplin”.%

Olehnya itu, bahwa budaya yang diterapkan saat ini cenderung tidak
berdampak signifikan terhadap proses pembelajaran siswa. Hal ini disebabkan oleh
kebijakan sekolah yang melarang para santri menggunakan ponsel. Kebijakan
tersebut bertujuan untuk membiasakan para santri menjalani kehidupan yang mandiri

dan disiplin.

Dalam sebuah pembelajaran tidak menutup kemungkinan terdapat hal-hal
sang menghambat kelancaran dalam sebuah kegiatan belajar dan mengajar, sama
halnya dalam pembelajaran di Mts DDI Ujung Lare kota Parepare, terkadang ada
saja hal-hal yang menghambat kelancaran proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat
dari para siswa yang mempunyai karakter yang berbeda-beda. Sehingga para
pengajar pun harus dapat menyesuaikan diri dengan beberapa karakter siswa yang
berbeda-beda. Sama halnya faktor-faktor yang dialami oleh tenaga pengajar dalam
menerapkan budaya yang ada di Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu:

“biasanya melakukan pendekatan dengan para siswa. Kan para siswa tidak

mempunyai sifat yang sama, Ada yang dari lingkungan yang kasar atau kuat,

karena lingkungan merupakan faktor sumber pembentukan karakter.
s 40

Dikarenakan watak anak-anak tidak sama semua”.
Hal ini disampaikan oleh ibu Badarah, S.Ag selaku tenaga pengajar pada mata
pelajaran sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare.

Jadi, faktor yang dialami dalam menerapkan budaya di Mts DDI Ujung Lare
Kota Parepare, yang perlu dipertimbangkan salah satunya yaitu Keragaman karakter

¥Badarah, S.Ag, Guru Sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare, Wawancara di lokasi Mts
DDI Ujung Lare, 19 Juli 2024, Pukul 09.00

““Badarah, S.Ag, Guru Sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare, Wawancara di lokasi Mts
DDI Ujung Lare, 19 Juli 2024, Pukul 09.00
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siswa, Para guru menyadari bahwa setiap siswa memiliki sifat dan kepribadian yang
unik dan Pendekatan individual yaitu Untuk mengatasi keragaman ini, guru-guru
biasanya melakukan pendekatan personal terhadap masing-masing siswa.
Selanjutnya Pengaruh lingkungan, Beberapa siswa berasal dari lingkungan yang
kasar atau keras, yang dapat mempengaruhi perilaku mereka. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor ini, para tenaga pengajar berusaha menerapkan
budaya sekolah secara efektif sambil memperhatikan kebutuhan individual setiap
siswa.

Mengenai penjelasan seorang siswa yang disampaikan oleh Musdalifah kelas
VIl Mts DDI Ujung Lare kota Parepare. la juga mengungkapkan Peraturan yang
harus dipatuhi beserta hukuman ketika melanggar.

“Kalau terlambat solat subuh dan magrib yaitu menulis ayat Al-Quran
sebanyak 5 lembar atau membayar sebanyak Rp. 7.000.00 .
la jJuga mengungkapkan tanggapannya mengenai pelanggaran yang dilakukan yaitu:

“Tergantung dengan hukumannya, tetapi menurut saya keberatan sedikit
karena terlalu banyak” .**

Mengenai pernyataan Musdalifah, dapat disimpulkan bahwa para siswa
terkadang merasa tidak kondusif dengan hukuman yang diberikan. Namun disisi
lain tergantung dengan hukuman apa yang diberikan kepada siswa, karena
kembali lagi setiap dari para siswa itu mempunyai karakter yang berbeda-beda.
Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare menerapkan strategi yang mempertimbangkan
keragaman siswa dan faktor lingkungan dalam membentuk budaya sekolah.
Meskipun ada aturan dan konsekuensi yang Kketat, terutama terkait ibadah,
tanggapan siswa bervariasi. Beberapa siswa merasa hukuman terlalu berat,
menunjukkan perlunya keseimbangan antara penegakan disiplin  dan
mempertimbangkan kebutuhan serta karakteristik individual siswa. Pendekatan

yang lebih personal dan fleksibel mungkin diperlukan untuk memastikan

* Musdalifah, Siswa Kelas VIl B Mts DDI Ujung lare Kota Parepare, Wawancara di sekolah
Mts DDI Ujung Lare, 22 Juli 2024, Waktu 10.30.
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efektivitas penerapan budaya sekolah tanpa menimbulkan resistensi berlebihan
dari siswa.
Kemudian selanjutnya yaitu upaya yang dilakukan guru agar budaya di Mts
DDI ujung Lare dapat berjalan dengan baik. Hal ini disampaikan oleh ibu Badarah,
S.Ag selaku guru sejarah Mts DDI Ujung lare kota Parepare yaitu:

“selalu mengingatkan kepada para siswa. Karena disini juga tidak ada henti-
hentinya diingatkan kepada mereka (siswa). Karena kalau anak-anak (para

siswa) diingatkan hari ini , besok mereka akan lupa lagi, jadi memang harus

diingatkan terus”.*

Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa Para pengajar di Mts DDI Ujung Lare
menerapkan strategi konsisten untuk mempertahankan budaya sekolah yang baik.
Metode utama mereka adalah dengan terus-menerus mengingatkan para siswa.
Pendekatan ini didasari oleh pemahaman bahwa siswa, terutama anak-anak (siswa),
memiliki kecenderungan untuk cepat lupa. Meskipun diberikan pengingatan hari ini,
ada kemungkinan besar mereka akan lupa keesokan harinya. Oleh karena itu, para
guru menekankan pentingnya pengulangan pesan secara berkelanjutan. Mereka
percaya bahwa hanya dengan pengingatan yang konsisten dan berulang, budaya
positif sekolah dapat dipertahankan dan diterapkan dengan efektif oleh para siswa.
Hal ini dapat didasarkan pada pemahaman bahwa siswa, khususnya yang
masih muda, cenderung mudah melupakan informasi. Meskipun diberitahu hari ini,
besar kemungkinan mereka akan lupa esok hari. Sesuai dengan hasil wawancara
terhadap salah satu siswa kelas VII, mengungkapkan perubahan yang dirasakan
olehnya semenjak menempuh sekolah di Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare yaitu:

“banyak sekali perubahan, seperti kalau dirumah kan sering keluar-keluar
rumah sering tidak izin,tapi sekarang itu diajarkan kalau mau keluar-keluar
rumabh itu harus minta izin, terus sudah cepat bangun subuh, biasanya sholat
tidak tepat waktu, tapi sekarang tidak terlambat-terlambat mi sholat terus

*?Badarah, S.Ag, Guru Sejarah Mts DDI Ujung Lare Kota Parepare, Wawancara di lokasi Mts
DDI Ujung Lare, 19 Juli 2024, Pukul 09.00
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bergaul sama teman biasanya suka bicara kasar tapi sekarang sudah bagus mi
bicara-bicara” **
Hal ini disampaikan oleh Musdalifah kelas VII, siswa di Mts DDI Ujung Lare Kota
Parepare.
Dapat penulis simpulkan bahwa pernyataan Musdalifah ini menjadi bukti

nyata efektivitas strategi yang diterapkan oleh para guru di Mts DDI Ujung Lare
Kota Parepare dalam membentuk karakter dan kebiasaan positif para siswanya.
perubahan-perubahan ini menunjukkan efektivitas pendekatan yang diterapkan oleh
para guru dalam membentuk karakter dan kebiasaan positif siswa. Dengan
konsistensi dan pengulangan, sekolah berhasil menanamkan nilai-nilai penting yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari siswanya, baik di lingkungan sekolah maupun
di rumah.

Hal ini juga menjadikan hubungan antara para guru dan siswa terjalin dengan
baik, seperti yang diungkapkan salah satu siswa kelas VII yang bernama Musdalifah
alamat Suppa, Pinrang bahwa: “Alhamdulillah baik-baik saja”.**

Karena itu, Hal ini dapat menjadi salah satu nilai nilai moral yang bagus, yang harus
tetap terjalin diantara para siswa dan guru dan dapat diimplementasikan di Mts DDI
Ujung Lare Kota parepare.
C. Pembahasan
1. Proses Pembelajaran Sejarah di Mts Kelas VII DDI Ujung Lare Kota
Parepare
Penelitian yang dilakukan di MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare merupakan
studi komprehensif yang bertujuan untuk menganalisis dan memahami secara
mendalam implementasi pembelajaran sejarah budaya Islam di tingkat sekolah

menengah. Fokus utama penelitian ini adalah pada strategi-strategi yang digunakan

* Musdalifah, Siswa Kelas VIl B Mts DDI Ujung lare Kota Parepare, Wawancara di sekolah
Mts DDI Ujung Lare, 22 Juli 2024, Waktu 10.30.

* Musdalifah, Siswa Kelas VIl B Mts DDI Ujung lare Kota Parepare, Wawancara di sekolah
Mts DDI Ujung Lare, 22 Juli 2024, Waktu 10.30.
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oleh para pendidik dalam menyampaikan materi sejarah Islam kepada siswa-siswa
kelas VII, sebuah tahap kritis dalam perkembangan akademik dan spiritual para
peserta didik.

Metodologi penelitian yang digunakan mengandalkan pendekatan kualitatif,
dengan wawancara mendalam sebagai instrumen utama pengumpulan data. Peneliti
melakukan serangkaian wawancara ekstensif dengan berbagai pemangku
kepentingan di lingkungan sekolah, termasuk para guru yang bertanggung jawab atas
mata pelajaran sejarah Islam, serta sampel representatif dari siswa-siswa kelas VII.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali tidak hanya fakta-fakta
objektif tentang proses pembelajaran, tetapi juga untuk memahami nuansa-nuansa
subjektif, persepsi, dan pengalaman pribadi dari para partisipan.

Melalui wawancara dengan para guru, penelitian ini berhasil mengungkap
beragam strategi pedagogis yang diterapkan dalam konteks pembelajaran sejarah
Islam. Para pendidik di MTs DDI Ujung Lare telah mengembangkan pendekatan-
pendekatan inovatif yang melampaui metode pengajaran konvensional. Beberapa
strategi yang terungkap meliputi:

1. Penggunaan teknologi multimedia untuk membuat materi sejarah lebih hidup dan
menarik.

2. Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk
melakukan penelitian mandiri tentang aspek-aspek tertentu dari sejarah Islam.

3. Integrasi nilai-nilai Islam kontemporer dalam pembahasan peristiwa-peristiwa
sejarah, membantu siswa melihat relevansi ajaran Islam dalam konteks modern.

4. Penggunaan teknik bercerita (storytelling) untuk membuat narasi sejarah lebih
menarik dan mudah diingat.

5. Penyelenggaraan diskusi kelompok dan debat terbuka untuk mendorong pemikiran
kritis tentang isu-isu sejarah Islam.

Respon dari para siswa menjadi elemen kunci dalam penelitian ini. Melalui

wawancara dengan siswa-siswa kelas VII, peneliti berhasil mengumpulkan data
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berharga tentang persepsi, pengalaman, dan preferensi belajar mereka. Beberapa
temuan menarik dari perspektif siswa meliputi:

1. Tingkat antusiasme yang tinggi terhadap metode pembelajaran interaktif dan
berbasis teknologi.

2. Apresiasi terhadap pendekatan yang menghubungkan peristiwa sejarah dengan
realitas kontemporer.

3. Keinginan untuk lebih banyak terlibat dalam proyek-proyek penelitian mandiri
dan presentasi kelompok.

4. Minat yang meningkat dalam pembelajaran sejarah Islam ketika dihubungkan
dengan isu-isu global dan lokal yang relevan.

5. Tantangan dalam memahami konsep-konsep abstrak dan kronologi kompleks
dalam sejarah Islam.

Penelitian ini mendapatkan respon yang sangat positif dari pihak administrasi
MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare. Dukungan institusional ini terlihat dari
beberapa aspek:

1. Kesediaan untuk memfasilitasi akses peneliti ke berbagai sumber daya sekolah.
2. Antusiasme dalam mendiskusikan temuan-temuan awal penelitian dan
implikasinya bagi pengembangan kurikulum.

3. Komitmen untuk mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi yang muncul
dari hasil penelitian.

4. Dukungan terhadap pengembangan profesional guru dalam metode pengajaran
sejarah Islam yang inovatif.

5. Rencana untuk menjadikan hasil penelitian sebagai dasar dalam perumusan
kebijakan pendidikan di tingkat sekolah.

Keberagaman pendapat yang terungkap dari para narasumber menjadi salah satu
aspek paling menarik dari penelitian ini. Setiap individu yang diwawancarai
membawa perspektif unik yang dibentuk oleh latar belakang, pengalaman, dan peran
mereka dalam komunitas sekolah. Misalnya guru-guru senior cenderung menekankan

pentingnya mempertahankan metode tradisional dalam pengajaran sejarah Islam,
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sambil secara hati-hati mengintegrasikan elemen-elemen modern. Guru-guru yang
lebih muda umumnya lebih antusias dalam mengadopsi teknologi dan metode
pengajaran kontemporer. Siswa-siswa dengan latar belakang keluarga yang lebih
konservatif menunjukkan apresiasi lebih besar terhadap pendekatan pengajaran yang
menekankan nilai-nilai tradisional. Siswa-siswa dengan akses lebih besar ke
teknologi di rumah cenderung lebih responsif terhadap metode pembelajaran berbasis
digital.

Temuan-temuan ini tidak hanya memberikan wawasan berharga tentang
dinamika dalam pembelajaran sejarah Islam di MTs DDI Ujung Lare, tetapi juga
memiliki implikasi yang lebih luas. Hasil penelitian ini berpotensi untuk menjadi
dasar bagi pengembangan kurikulum sejarah Islam yang lebih efektif dan relevan di
tingkat sekolah menengah. Memberikan panduan bagi institusi pendidikan lain dalam
merancang program pembelajaran sejarah Islam yang lebih engaging dan bermakna.
Mendorong dialog lebih lanjut di kalangan pendidik dan pembuat kebijakan tentang
cara terbaik untuk mengajarkan sejarah dan budaya Islam dalam konteks pendidikan
modern. Menjadi katalis bagi penelitian lebih lanjut tentang efektivitas berbagai
metode pengajaran dalam konteks pendidikan Islam. Membantu dalam perumusan
strategi untuk menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai Islam tradisional dan
tuntutan pendidikan kontemporer.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya berhasil mengidentifikasi praktik-
praktik terbaik dalam pengajaran sejarah Islam, tetapi juga membuka jalan bagi
pemahaman yang lebih nuansa tentang kompleksitas dan potensi pembelajaran
sejarah dan budaya Islam di era modern. Temuan-temuan ini diharapkan dapat
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan kualitas pendidikan Islam di
Indonesia dan mungkin juga di luar negeri.

Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu narasumber bahwa dalam
sistem penerapan budaya yang cocok di Mts DDI Ujung Lare kota Parepare yaitu
berakar pada teladan dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Metode ini menggaris

bawahi rujukan kepada Al-Qur'an dan Hadist. Kedua sumber ini dijadikan sebagai
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sebuah pokok utama dalam pembentukan dan implementasi budaya di Mts kelas VII
DDI Ujung Lare kota Parepare.

Dalam konteks pembelajaran dan penerapan budaya Islam di MTs DDI Ujung
Lare Kota Parepare, sebuah aspek yang menonjol dan mendominasi adalah
penekanan pada adab atau tata krama. Konsep adab ini tidak hanya dipandang
sebagai sebuah elemen superfisial dalam interaksi sosial, melainkan dianggap
sebagai fondasi penting yang memiliki peran krusial dalam membentuk dinamika
hubungan antar individu dalam komunitas sekolah dan masyarakat secara lebih luas.

Adab, dalam pemahaman Islam, melampaui definisi sederhana tentang sopan
santun atau etiket. la mencakup sebuah konsep yang lebih komprehensif, melibatkan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang menjadi
panduan dalam berperilaku dan berinteraksi dengan sesama manusia, alam, dan
bahkan dengan sang pencipta. Di MTs DDI Ujung Lare, penerapan adab ini terlihat
dalam berbagai aspek kehidupan sekolah, mulai dari interaksi antara siswa dengan
guru, sesama siswa, hingga dalam kegiatan akademik dan ekstrakurikuler.

Beberapa manifestasi konkret dari penerapan adab di lingkungan sekolah
meliputi:

1. Penggunaan bahasa yang sopan dan hormat dalam berkomunikasi, baik
secara lisan maupun tulisan.

2. Sikap menghormati yang ditunjukkan siswa kepada guru dan staf sekolah,
seperti memberi salam, mencium tangan, atau menundukkan kepala saat berpapasan.

3. Perilaku saling menghargai antar sesama siswa, terlepas dari perbedaan
latar belakang sosial atau ekonomi.

4. Etika dalam berpakaian yang sesuai dengan norma Islam dan kesopanan
umum.

5. Adab dalam belajar, seperti menghormati waktu belajar, menjaga
kebersihan dan kerapian kelas, serta menghargai proses pembelajaran.

6. Perilaku yang baik saat berada di luar sekolah, yang mencerminkan nilai-

nilai yang diajarkan di sekolah.
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Penekanan pada adab ini mendapatkan respon yang sangat positif dari
kalangan siswa di MTs DDI Ujung Lare. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa
tidak hanya menerima konsep adab sebagai sebuah aturan yang harus dipatuhi, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai ini sebagai bagian integral dari identitas mereka
sebagai muslim dan sebagai anggota masyarakat.

Respon positif dari para siswa terhadap penerapan adab ini tercermin dalam
beberapa aspek seperti peningkatan kesadaran diri siswa tentang pentingnya
berperilaku baik dan sopan dalam berbagai situasi maupun tumbuhnya rasa hormat
dan apresiasi terhadap guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah.

Lebih jauh lagi, penerapan adab ini tidak hanya berdampak pada perilaku
siswa di lingkungan sekolah, tetapi juga membentuk karakter mereka secara
keseluruhan. Para siswa MTs DDI Ujung Lare menunjukkan perkembangan positif
dalam berbagai aspek kepribadian mereka termasuk:

1. Peningkatan empati dan kepekaan sosial terhadap sesama.

2. Pengembangan integritas dan kejujuran dalam berbagai situasi.

3. Kemampuan yang lebih baik dalam mengelola konflik dan menyelesaikan
masalah secara damai.

Yang menarik, penekanan pada adab ini tidak hanya berdampak pada aspek
moral dan sosial siswa, tetapi juga berkorelasi positif dengan peningkatan kecerdasan
akademik mereka. Selain itu, penerapan adab juga berkontribusi signifikan dalam
pembentukan karakter siswa.

Secara keseluruhan, penekanan pada adab di MTs DDI Ujung Lare Kota
Parepare telah terbukti menjadi pendekatan yang holistik dan efektif dalam
pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya berhasil dalam membentuk siswa yang
beradab dan berkarakter kuat, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kecerdasan
akademik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai tradisional Islam
seperti adab dengan pendidikan modern dapat menciptakan model pendidikan yang

komprehensif, yang mempersiapkan siswa tidak hanya untuk sukses secara
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akademis, tetapi juga untuk menjadi individu yang beretika dan berkontribusi positif
dalam masyarakat.

Keberhasilan penerapan adab di MTs DDI Ujung Lare ini dapat menjadi
model dan inspirasi bagi institusi pendidikan lain, baik di Indonesia maupun di
negara-negara muslim lainnya, dalam upaya mereka untuk mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dengan tuntutan pendidikan kontemporer. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama tidak hanya relevan dalam era
modern, tetapi juga dapat menjadi solusi untuk berbagai tantangan sosial dan moral
yang dihadapi oleh generasi muda saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan dengan para
narasumber di MTs DDI Ujung Lare, terungkap bahwa para pengajar di institusi ini
menerapkan beragam metode pengajaran dalam upaya mereka untuk menyampaikan
pengetahuan dan nilai-nilai kepada para siswa. Salah satu metode yang masih
mendominasi dan dianggap efektif adalah metode ceramah.

Metode ceramah, meskipun sering dianggap sebagai pendekatan tradisional
dalam dunia pendidikan modern, masih memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran di sekolah ini. Para guru menggunakan metode ini untuk
menyampaikan informasi, konsep, dan nilai-nilai penting kepada siswa secara
langsung dan terstruktur.

Namun, yang lebih penting dan menarik untuk dicatat adalah bahwa para
pengajar di MTs DDI Ujung Lare tidak hanya mengandalkan metode ceramah
semata. Mereka sangat menyadari bahwa peran mereka sebagai pendidik jauh
melampaui sekadar penyampaian informasi verbal. Para guru ini memahami dengan
mendalam bahwa mereka adalah figur panutan yang memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter dan pemahaman para siswa.

Kesadaran ini tercermin dalam sikap dan perilaku para guru, yang secara
sadar dan konsisten berupaya untuk menjadi contoh nyata (uswatun hasanah) bagi

para siswa mereka. Aspek keteladanan ini mencakup berbagai dimensi, antara lain:
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1. Integritas moral: Para guru berusaha untuk selalu bertindak sesuai dengan
nilai-nilai etika dan moral yang mereka ajarkan, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah.

2. Profesionalisme: Mereka menunjukkan dedikasi tinggi terhadap profesi
mereka, datang tepat waktu, mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik, dan
terus meningkatkan kompetensi mereka.

3. Interaksi sosial: Guru-guru ini mempraktikkan adab dan tata krama yang
baik dalam interaksi mereka dengan sesama guru, staf sekolah, siswa, dan orang tua
siswa.

Para guru di MTs DDI Ujung Lare memiliki kesadaran yang mendalam
bahwa posisi mereka sebagai figur panutan memiliki dampak yang sangat signifikan
dalam membentuk karakter dan pemahaman para siswa. Mereka memahami bahwa
siswa tidak hanya belajar dari apa yang diajarkan secara verbal, tetapi juga dan
mungkin lebih penting lagi dari apa yang mereka amati dan alami dalam interaksi
sehari-hari dengan para guru mereka.

Pendekatan holistik ini, yang menggabungkan metode pengajaran formal
seperti ceramah dengan keteladanan personal yang kuat, terbukti sangat efektif dalam
membentuk karakter dan pemahaman siswa di MTs DDI Ujung Lare. Hasilnya
terlihat dalam berbagai aspek perkembangan siswa seperti peningkatan motivasi
belajar. Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka melihat guru mereka
sebagai figur yang inspiratif dan berdedikasi maupun nilai-nilai moral dan etika yang
diajarkan lebih mudah diinternalisasi oleh siswa karena mereka melihat penerapan

nyata dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari guru mereka.

Secara keseluruhan, pendekatan pengajaran di MTs DDI Ujung Lare yang
menggabungkan metode formal seperti ceramah dengan keteladanan personal yang
kuat dari para guru, menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan efektif.
Pendekatan ini tidak hanya berhasil dalam mentransfer pengetahuan akademis, tetapi

juga dalam membentuk karakter dan nilai-nilai yang akan membimbing siswa dalam
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kehidupan mereka di luar sekolah dan di masa depan. Keberhasilan model ini dapat
menjadi inspirasi dan contoh bagi institusi pendidikan lain dalam upaya mereka
untuk menciptakan pendidikan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

berkarakter kuat dan berakhlak mulia.

2. Implementasi strategi guru sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di
Mts Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare.

Dalam konteks implementasi strategi pembelajaran sejarah budaya Islam di
MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare, penelitian menunjukkan bahwa upaya-upaya
yang dilakukan tidak menghasilkan dampak negatif yang signifikan. Sebaliknya,
pendekatan yang diterapkan oleh institusi ini mendemonstrasikan keseimbangan
yang baik antara menjaga nilai-nilai tradisional Islam dan menghadapi tantangan
pendidikan modern.

Salah satu faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan ini adalah
adanya peraturan-peraturan sekolah yang dirancang dengan cermat dan diterapkan
secara konsisten. Peraturan-peraturan ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
perilaku, tetapi juga sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai Islam dan
membentuk karakter siswa. Beberapa contoh peraturan yang diterapkan meliputi:

1. Kewajiban mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariat Islam.

2. Pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah.

3. Pembatasan interaksi antara siswa laki-laki dan perempuan sesuai dengan norma
Islam.

4. Penggunaan bahasa yang sopan dan santun dalam komunikasi sehari-hari.

5. Partisipasi wajib dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian atau
peringatan hari besar Islam.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru di sekolah tersebut
mengungkapkan dukungan yang kuat terhadap penerapan budaya Islam dalam
lingkungan sekolah. Guru ini menekankan pentingnya menciptakan atmosfer yang

kondusif untuk pembelajaran dan pengembangan karakter Islami.
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Salah satu kebijakan yang menonjol dan menjadi fokus diskusi adalah
larangan membawa handphone bagi para siswa. Kebijakan ini memiliki beberapa
tujuan strategis:

1. Meningkatkan kemandirian siswa: Dengan membatasi akses ke perangkat digital,
siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan secara mandiri.

2. Mempromosikan Kkedisiplinan: Larangan ini mengajarkan siswa tentang
pentingnya mematuhi aturan dan mengelola diri sendiri.

3. Mengendalikan gaya hidup: Kebijakan ini bertujuan untuk membatasi paparan
siswa terhadap konten yang tidak sesuai dan membantu mereka fokus pada
pembelajaran dan pengembangan diri.

4. Meningkatkan interaksi sosial: Tanpa gangguan dari perangkat digital, siswa
didorong untuk berinteraksi lebih banyak secara langsung dengan teman sebaya dan
guru mereka.

5. Mengurangi ketergantungan teknologi: Kebijakan ini membantu siswa
mengembangkan keseimbangan yang sehat antara penggunaan teknologi dan
interaksi dunia nyata.

6. Meningkatkan fokus belajar: Tanpa distraksi dari notifikasi dan aplikasi, siswa
dapat lebih berkonsentrasi pada materi pembelajaran.

Meskipun pendekatan ini telah menunjukkan hasil positif, penting untuk
dicatat bahwa implementasi strategi pembelajaran ini bukanlah tanpa tantangan. Para
pendidik dan administrator sekolah menyadari bahwa upaya ini belum mencapai
kesempurnaan dan masih ada ruang untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

Salah satu faktor utama yang menjadi tantangan dalam implementasi strategi
pembelajaran ini adalah keberagaman karakteristik siswa. Setiap siswa datang
dengan latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda.
Dengan menghadapi keberagaman ini, para pendidik di MTs DDI Ujung Lare Kota
Parepare ditantang untuk mengembangkan pendekatan yang lebih fleksibel dan

inklusif. Meskipun implementasi strategi dalam pembelajaran sejarah budaya Islam
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di MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal menangani keberagaman karakteristik siswa, upaya-upaya yang dilakukan
telah menunjukkan hasil positif. Pendekatan yang menggabungkan penerapan nilai-
nilai Islam dengan metode pembelajaran modern dan kebijakan yang mendukung
pembentukan karakter, telah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Di MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare, perspektif terhadap tantangan dalam
proses pembelajaran telah mengalami pergeseran paradigma yang signifikan. Alih-
alih  memandang berbagai rintangan dan Kkesulitan sebagai hambatan yang
menghalangi kemajuan, komunitas sekolah ini telah mengadopsi pola pikir yang
lebih progresif dan konstruktif. Mereka kini melihat setiap tantangan sebagai katalis

potensial untuk pertumbuhan dan penyempurnaan dalam strategi pendidikan mereka.

Tantangan-tantangan ini, yang mencakup keragaman karakteristik siswa,
perubahan teknologi yang cepat, dan dinamika sosial yang terus berevolusi, dianggap
sebagai peluang berharga. Peluang ini membuka jalan bagi inovasi pedagogis,
mendorong pengembangan kurikulum yang lebih adaptif, dan memicu refleksi
mendalam tentang praktik-praktik pendidikan yang ada. Setiap kesulitan yang
dihadapi dipandang sebagai undangan untuk mengevaluasi kembali metode yang ada,
mengeksplorasi pendekatan baru, dan pada akhirnya, meningkatkan kualitas

pendidikan secara keseluruhan.

Komitmen yang kuat dari para pendidik di MTs DDI Ujung Lare menjadi
tulang punggung dalam upaya transformasi ini. Para guru dan staf pendidikan tidak
hanya menunjukkan dedikasi yang luar biasa dalam tugas mengajar sehari-hari
mereka, tetapi juga memperlihatkan kemauan yang kuat untuk terus belajar dan
berkembang. Mereka secara aktif mencari peluang pengembangan profesional,
terlibat dalam penelitian tindakan kelas, dan berpartisipasi dalam forum-forum
pendidikan untuk memperluas wawasan dan keterampilan mereka. Komitmen ini
tercermin dalam kesediaan mereka untuk mengadopsi metode pengajaran inovatif,

mengintegrasikan teknologi pendidikan secara bijaksana, dan terus-menerus
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menyesuaikan pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan yang berubah dari

para siswa.

Dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar juga memainkan peran
krusial dalam memperkuat upaya sekolah. Keterlibatan aktif orang tua dalam proses
pendidikan anak-anak mereka, baik melalui partisipasi dalam kegiatan sekolah,
komunikasi rutin dengan guru, atau dukungan pembelajaran di rumah, telah
menciptakan lingkungan yang kohesif dan suportif bagi perkembangan siswa,
masyarakat sekitar, termasuk tokoh-tokoh agama, pemimpin komunitas, dan pelaku
usaha lokal, juga memberikan kontribusi berharga melalui berbagai bentuk
dukungan, mulai dari penyediaan sumber daya hingga pemberian pengalaman
pembelajaran praktis bagi siswa.

Kesediaan untuk terus berinovasi menjadi karakteristik yang mendefinisikan
pendekatan MTs DDI Ujung Lare terhadap pendidikan. Sekolah ini tidak puas
dengan status quo dan terus mencari cara-cara baru untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Inovasi ini terlihat dalam berbagai aspek, mulai dari eksperimentasi
dengan model pembelajaran blended yang menggabungkan instruksi tatap muka
dengan  pembelajaran  online, hingga pengembangan  program-program
ekstrakurikuler yang unik yang memperkaya pemahaman siswa dalam pembelajaran
budaya dan sejarah Islam dalam konteks global.

Dengan pendekatan yang holistik dan progresif ini, MTs DDI Ujung Lare
Kota Parepare telah memposisikan dirinya pada jalur yang menjanjikan untuk
mencapai tujuan pendidikannya yang ambisius. Visi sekolah untuk membentuk
generasi Muslim yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga berkarakter kuat
menjadi semakin dekat untuk direalisasikan. Para siswa di sekolah ini sedang
dipersiapkan tidak hanya untuk unggul dalam bidang akademis, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan Kritis, kreativitas, dan kemampuan adaptasi yang

diperlukan untuk menghadapi kompleksitas dunia modern.
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Yang paling penting, sekolah ini berhasil menjaga keseimbangan yang krusial
antara keterbukaan terhadap kemajuan dan kesetiaan terhadap nilai-nilai Islam
fundamental. Siswa-siswa di MTs DDI Ujung Lare dibimbing untuk menjadi
individu yang mampu bernavigasi dengan percaya diri dalam lanskap global yang
terus berubah, sambil tetap mempertahankan identitas mereka sebagai Muslim yang
berprinsip. Mereka dibekali dengan pemahaman yang mendalam tentang warisan
Islam mereka, serta kemampuan untuk mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam
konteks kontemporer.

Dengan demikian, MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare tidak hanya
mempersiapkan siswanya untuk sukses dalam karir dan kehidupan pribadi mereka,
tetapi juga untuk menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat. Lulusan dari
sekolah ini diharapkan akan menjadi pemimpin masa depan yang mampu
menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas, mempromosikan dialog
antar budaya, dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang harmonis dan
berkeadilan.

Dalam setiap proses pendidikan, termasuk di institusi pendidikan Islam
seperti MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare, tantangan dan hambatan merupakan
bagian tak terpisahkan dari dinamika pembelajaran. Meskipun berbagai strategi dan
metode telah diterapkan untuk memastikan kelancaran proses belajar mengajar,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa kendala-kendala tertentu tetap muncul dan
perlu diatasi.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada kompleksitas ini adalah
keberagaman karakteristik siswa. Setiap peserta didik hadir di ruang kelas dengan
latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar yang unik. Keragaman ini,
meskipun memperkaya lingkungan belajar, juga menciptakan tantangan signifikan
bagi para pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang
efektif dan inklusif.

Menghadapi keragaman ini, para pengajar di MTs DDI Ujung Lare Kota
Parepare dituntut untuk memiliki fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi. Mereka
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harus mampu menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk mengakomodasi
berbagai kebutuhan dan karakteristik siswa.

Keunikan karakter setiap siswa, alih-alih dilihat sebagai hambatan, justru
menjadi bahan evaluasi yang berharga bagi para pengajar di MTs DDI Ujung Lare.
Setiap tantangan yang muncul dari keragaman ini dipandang sebagai peluang untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
responsif dan efektif.

Berdasarkan hasil evaluasi ini, para pengajar di MTs DDI Ujung Lare
kemudian mengembangkan pendekatan yang lebih personal dan terpersonalisasi
terhadap masing-masing siswa.

Dengan pendekatan yang komprehensif dan adaptif ini, MTs DDI Ujung Lare
Kota Parepare berupaya untuk mengubah tantangan yang muncul dari keragaman
karakteristik siswa menjadi kekuatan pendorong bagi inovasi dan peningkatan
kualitas pendidikan. Melalui proses evaluasi yang berkelanjutan dan penyesuaian
strategi pengajaran, sekolah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, di mana setiap siswa, terlepas dari karakteristik unik mereka, memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai potensi penuh mereka.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi
juga membantu membentuk generasi Muslim yang menghargai keragaman, memiliki
empati, dan siap menghadapi kompleksitas dunia modern dengan tetap berpegang
teguh pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, MTs DDI Ujung Lare tidak hanya
fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
keterampilan sosial yang penting bagi kesuksesan siswa di masa depan.

Dalam konteks pendidikan di MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare,
wawancara mendalam dengan para siswa telah mengungkapkan perspektif yang
menarik tentang dinamika pembelajaran dan pembentukan karakter di sekolah
tersebut. Salah satu temuan yang signifikan adalah tanggapan siswa terhadap sistem

hukuman yang diterapkan di sekolah.
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Para siswa mengakui bahwa terkadang hukuman yang diberikan kepada
mereka mungkin terasa tidak kondusif atau kurang nyaman. Namun, yang menarik
adalah bahwa persepsi ini tidak lantas menjadi penghalang bagi mereka untuk tetap
mematuhi dan menghormati peraturan sekolah. Fenomena ini menunjukkan tingkat
kematangan emosional dan pemahaman yang baik di kalangan siswa tentang tujuan
di balik penerapan disiplin di lingkungan pendidikan. Lebih jauh lagi, sikap siswa
terhadap hukuman ini mencerminkan proses pembentukan karakter yang positif.
Meskipun mungkin tidak selalu menyenangkan, para siswa mampu melihat nilai
edukatif dari konsekuensi yang mereka terima atas pelanggaran peraturan.

Efektivitas dari strategi yang diterapkan oleh para guru terlihat jelas dari hasil
wawancara dengan siswa kelas VII. Para siswa melaporkan perubahan signifikan
dalam diri mereka sejak mulai bersekolah di MTs DDI Ujung Lare Kota Parepare.
Perubahan-perubahan ini mencakup:

1. Peningkatan kesadaran diri: Siswa menjadi lebih reflektif tentang perilaku dan
keputusan mereka.

2. Perbaikan kebiasaan: Siswa melaporkan perubahan positif dalam rutinitas harian
mereka, seperti kebiasaan belajar yang lebih teratur atau peningkatan dalam praktik
keagamaan.

3. Pengembangan keterampilan sosial: Peningkatan kemampuan dalam berinteraksi
dengan teman sebaya dan orang dewasa secara lebih sopan dan efektif.

Temuan-temuan ini menegaskan efektivitas strategi yang diterapkan oleh para
guru dalam menanamkan nilai-nilai budaya Islam di sekolah. Nilai-nilai ini tidak
hanya menjadi konsep abstrak, tetapi terinternalisasi dan tercermin dalam perilaku
dan sikap sehari-hari para siswa. Aspek penting lainnya yang terungkap dari
wawancara adalah kualitas hubungan antara siswa dan guru. Para siswa melaporkan
bahwa mereka memiliki hubungan yang positif dan konstruktif dengan para guru
mereka. Hubungan positif antara siswa dan guru ini menjadi katalis penting dalam

proses pembelajaran dan pembentukan karakter. Ini menciptakan lingkungan di mana



64

siswa merasa aman, dihargai, dan termotivasi untuk berkembang baik secara
akademis maupun personal.

Temuan-temuan ini menggambarkan keberhasilan MTs DDI Ujung Lare Kota
Parepare dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik. Sekolah ini tidak
hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter,
internalisasi nilai-nilai Islam, dan pengembangan keterampilan sosial-emosional
yang penting bagi kesuksesan jangka panjang para siswa. Pendekatan yang konsisten
dan komprehensif ini telah menghasilkan perubahan positif yang nyata dalam diri
para siswa, mempersiapkan mereka tidak hanya untuk sukses dalam studi mereka,
tetapi juga untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan

berkontribusi positif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pembelajaran sejarah di Madrasah Tsanawiyah Kelas VII DDI Ujung
Lare Kota Parepare menunjukkan guru menerapkan beberapa strategi dalam
mengimplementasikan pembelajaran sejarah budaya Islam. Hal ini mendapat
respon positif dari pihak sekolah dan siswa. Penelitian dilakukan melalui
wawancara dengan guru dan siswa, memberikan gambaran komprehensif
tentang proses pembelajaran dari berbagai sudut pandang. Sistem penerapan
budaya di sekolah ini bersumber dari Al-Qur'an dan Hadist sebagai sumber
utama dalam pembentukan dan implementasi budaya. Salah satu aspek
budaya yang paling dominan adalah adab atau tata krama, yang dianggap
memiliki peran krusial dalam interaksi sosial. Penerapan nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran mendapat respon positif dari siswa, meningkatkan
kecerdasan, dan membentuk karakter mereka. Peran guru sangat penting
karena mereka sebagai figur panutan yang dapat membentuk karakter dan
pemahaman siswa. Proses pembelajaran tidak hanya fokus pada aspek
akademis sejarah, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran sejarah di
Madrasah Tsanawiyah Kelas VIl DDI Ujung Lare Kota Parepare menerapkan
pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, menggabungkan pengajaran
sejarah dengan penanaman nilai-nilai Islam. Metode ini tidak hanya efektif
dalam menyampaikan pengetahuan sejarah, tetapi juga dalam membentuk
karakter siswa sesuai dengan ajaran Islam, dengan guru berperan penting
sebagai teladan dan fasilitator dalam proses pembelajaran.

2. Implementasi strategi guru sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di Mts

Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare umumnya berdampak positif,
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didukung oleh peraturan sekolah yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Salah
satu contoh peraturan yang mendukung adalah larangan membawa
handphone, bertujuan meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan siswa.
Meskipun demikian, implementasi ini belum sempurna karena adanya
tantangan dalam menghadapi keragaman karakteristik siswa. Guru
menerapkan strategi yang konsisten dalam mempertahankan budaya sekolah,
termasuk pemberian nasihat berulang-ulang untuk mengatasi pelanggaran
yang terjadi. Nilai-nilai yang ditanamkan melalui strategi dalam pembelajaran
ini menjadi penting dalam lingkungan sekolah dan kehidupan siswa.
Implementasi strategi ini berhasil menciptakan hubungan yang baik antara
siswa dan guru, tanpa adanya ketidaksesuaian yang signifikan. Implementasi
Strategi Guru Sejarah dalam pembelajaran budaya Islam di Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare menunjukkan
keberhasilan yang signifikan dalam membentuk karakter dan pemahaman
siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Meskipun menghadapi tantangan dalam
mengakomodasi keragaman karakter siswa, pendekatan konsisten dan adaptif
dari para guru telah menghasilkan perubahan positif yang nyata pada siswa.
Strategi ini tidak hanya efektif dalam menyampaikan pengetahuan akademis,
tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam
kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa hal yang
dapat dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan khazahah
keilmuan mengenai Implementasi Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran
Budaya Islam di Madrasah Tsanawiyah kelas VII DDI Ujung Lare Kota
Parepare.

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan ada pihak yang meninjak lanjuti sebagai

penelitian untuk menggali lebih dalam yang terkait dengan Implementasi
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Strategi Guru Sejarah Dalam Pembelajaran Budaya Islam di Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII DDI Ujung Lare Kota Parepare. Meskipun strategi
yang ada sudah efektif, sekolah bisa mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan metode pembelajaran modern seperti pembelajaran
berbasis proyek atau teknologi pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Memberikan pelatihan berkala kepada guru untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan materi
sejarah secara lebih efektif dan mengembangkan pendekatan yang lebih
personal untuk mengakomodasi kebutuhan belajar individu siswa, mengingat
keragaman karakter mereka.

Sekolah dapat menciptakan materi pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik, sambil tetap menjaga keselarasan dengan nilai-nilai Islam.
Mengembangkan sistem penghargaan yang mendorong siswa untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sekolah
juga dapat menciptakan forum diskusi reguler di mana siswa dapat membahas
dan mengaplikasikan pemahaman mereka tentang sejarah dan budaya Islam

dalam konteks modern.
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Pedoman wawancara

Untuk Pengajar/Guru Sejarah Kebudayaan Islam DDI Ujung Lare Kota Parepare

. Apakah Implementasi Guru Sejarah dalam pembelajaran kebudayaan Islam sangat
berpengaruh terhadap belajar siswa?

Menurut ibu bagaimana seharusnya bentuk penerapan Budaya yang cocok diterapkan
di Madrasah Tsanawiyah ini?

Menurut ibu bagaimana seharusnya contoh Budaya pesantren yang harus diterapkan
di Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung Lare Kota Parepare?
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. Faktor —faktor apa saja yang dialami oleh pengajar dalam menerapkan Budaya yang
ada dalam Madrasah ini?
. Upaya apa saja yang dilakukan guru agar Budaya yang di Madarasah mampu berjalan

dengan baik?
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1. Apa alasan anda Mondok di Pesantren DDI Ujung Lare?

2. Peraturan apa saja yang harus anda patuhi lalu apa hukumannya jika anda
melanggar?

3. Apakah anda merasa keberatan dengan hukuman yang diberikan oleh
pembina?

4. Bagaimana hubungan anda dengan Guru/Pengajar Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah ini?

5. Apakah anda merasa nyaman belajar Madrasah ini?

6. Budaya seperti apa yang diterapkan oleh Guru/Pengajar dalam proses
pembelajaran di Madarsah DDI Ujung Lare?
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